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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Trasliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasi ke dalam huruf  latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 ba b be ب
 ta t te ت
 sa s\ es (dengan titik di atas ث
 jim J je ج
 (ha h} ha (dengan titik di bawah ح
 kha kh ka dan ha خ
 dal d de د
 (zal z\ zet (dengan titik di atas ذ
 Ra r er ر
 Zai z zet ز
 Sin s es س
 syin sy es dan ye ش
 (Sad s} es (dengan titik di bawah ص
 (dad d} de (dengan titik di bawah ض
 (ta t} te (dengan titik di bawah ط
 (za z zet (dengan titi di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 Gain g ge غ
 fa f ef ف
 qaf q qi ق
 kaf k ka ك
 lam l el ل
 mim m em م
 nun n en ن
 wau w we و
 ha h ha هـ
 hamzah , apostrof ء








Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 fathah a a ا َ
 kasrah i i اَ 
 dammah u u اَ 
Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gambar antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huru, yaitu: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fathah dan ya>’ ai a dan i َى ْ 
 Fathah daan wau au a dan u وَْ 
Contoh 
 kaifa :  َكْيف
  haula:  َهْولَ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
 Fathah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas .... اَ.... ى
 Kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas ى






4. Ta>’ marbu>tah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>tah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>tah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>tah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h].  
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>tah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>tah itu ditransliterasikan dengan ha (h) 
Contoh: 
 raudah al-atfal :  َرْوَضـُةاألْطَفالِ 
ــَلةُِ  al-madinah al-fadilah :  اَلْـَمـد يْـنَـُةاَلْـفـَاض 
ـْكـَمــةُِ  al-hikmah :   اَلـْح 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ْ ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 Contoh:  
  <rabbana :  َربَّناَْ 
ْينا َ  <najjaina:  ن جَّ
قَ   al-haqq:  ا ْلح 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ْ
 alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang)ال
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun 




mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
س ْ   (al-syams (bukan asy-syams :   اَلشَّم 
ل َزلَة ْ   (al-zalzalah (bukan az-zalzalah :   اَلزَّ
 al-falsafaf :   اَل فَل َسفَة ْ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
نَْ  و  ر   ta’muru>n :  تَأْ م 
 al-nau :  اَلنَّوع ْ 
ء ْ   ’syai :  شي 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi. Misalnya kata Al-Qur’a>n (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:  
Fi Zila>l al-Qur’a>n  






9. Lafz{ al-Jala>lah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului  partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muda>f ilaih (frasa nominal), ditraslitersi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 billa>hباهللdi>nulla>hِدي نْ هللااْ 
Adapun ta>’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jala>lah, 
ditrasliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َمِةْ هللااِْ  ْ َرح  ْ فِي   hum fi rahmatilla>hه م 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
trasliterasinya  huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital,  misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan)  dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muhammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallaz|i bi Bakkata muba>rakan 
Syahrul Ramadan al-laz|i> unz}i>la fih al Qur’a>n 
Nasi>r al-Di>n al-Tu>si> 





Al-Munqiz| min al-Dala>l 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 
Swt.   = subha>nahu> wa ta’ a>la> 
Saw.   = sallalla>hu ‘aliihi wa sallam 
a.s   = ‘alaihi al-sala>m 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
L   = Lahir tahun )untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS.../...:4  = QS al-Baqarah/2:4 atau QS A<l ‘Imra>n/3:4 
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Rumusan masalah  pada penelitian ini adalah 1) Apakah terdapat pengaruh 
pemanfaatan weblog terhadap hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak?, 2) Apakah terdapat pengaruh pemanfaatan 
jurnal belajar terhadap hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Fakfak?, 3) Apakah terdapat perbedaan  pengaruh 
pemanfaatan weblog dan jurnal belajar terhadap hasil belajar Akidah Akhlak 
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak?  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Pendekatan 
penelitian menggunakan angka-angka, pengelola statistik.  Adapun populasi pada 
penelitian ini adalah keseluruhan peserta didik yang ada pada Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Fakfak, dengan sampel penelitian peserta didik kelas VIII/B 
dan VIII/C.  Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan pada 
pengambilan data mengunakan kuisioner dan tes, teknik analisa data menggunkan 
teknik statistik deskripstif dan analisa infersensial. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan hasil pretest dan posttest 
yang dilakukan peneliti maka terdapat pengaruh pemanfaatan weblog maupun 
jurnal belajar terhadap hasil belajar akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Fakfak. Ada perbedaan yang signifikan dari hasil posttest antara kelas weblog dan 
kelas dengan penerapan jurnal belajar. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Peserta didik sebaiknya agar dapat 
memanfaatkan situs weblog dengan baik 2) Penerapan pembelajaran dengan 
menggunakan weblog maupun jurnal belajar dapat diterapkan pada peserta didik. 
3) Madrasah dapat menerapkan pembelajaran dengan jurnal belajar sebagai 
masukan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan inovasi 
pembelajaran aktif yang tepat khususnya dalam meningkatkan hasil belajar Akidah 
Akhlak. 4) Peneliti yang ingin meneliti tentang perbedaan pengunaan weblog 
maupun  jurnal belajar pada penelitian berikutnya, maka dapat memperhatikan 
alokasi waktu, sarana pendukung serta media pembelajaran maupun karakterstik 





A. Latar Belakang Masalah   
Ukuran keberhasilan pembelajaran pada umumnya dilihat dari hasil belajar 
yang dicapai peserta didik setelah kegiatan pembelajaran mencakup tiga aspek 
pembelajaran yakni kognitif, afektif dan psikomotorik. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa keadaan pendidikan di Indonesia saat ini belum mencapai hasil yang 
maksimal sebagaimana yang dimanatkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 
alinea ke\empat yakni mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu pendidikan di 
Indonesia dilihat dari sisi lainya seperti perluasan kesempatan dan pemerataan 
pendidikan masih belum terpenuhi dengan baik secara keseluruhan terutama di 
Indonesia bagian timur, sehingga secara kualitatif pendidikan masih perlu 
diperbaiki. 
Pendidikan merupakan usaha mengembangkan kemampuan peserta didik 
dari ketiga aspek yang berguna bagi peserta didik pada masa sekarang maupun 
yang akan datang. Salah satu indikator keberhasilan pendidikan adalah maju dan 
berkembangnya potensi masyarakat serta output yang berkualitas dari lembaga 
pendidikan. Untuk mendapatkan output yang berkualitas dalam proses pendidikan 
sangat dipengaruhi oleh berhasil tidaknya kegiatan pembelajaran pada satuan 
pendidikan. Keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik.  Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 





keagamaan,  pengendalian diri,  kepribadian, kecerdasan, Akhlak mulia serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.1 
Dengan demikian, agar peserta didik secara aktif dalam mengembangkan 
potensi yang ada pada diri, perlu adanya suatu upaya atau motivasi yang muncul 
dari diri peserta didik maupun dari pendidik sebagai komponen yang ikut terlibat 
dalam pelaksanaan  pendidikan. Maka pelaksanaan proses pendidikan harus 
dilaksanakan secara terencana dan terarah, sehingga tujuan pendidikan di 
Indonesia dapat memperoleh hasil yang baik. Namun saat pendidikan di Indonesia 
masih rendah, rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik dalam 
mencapai standar ketuntasan belajar minimal yakni rendahnya pengetahuan, sikap 
yang belum terkontrol dengan baik serta rendahnya ketrampilan yang dimiliki 
peserta didik, hal ini terdapat banyak faktor yang menyebabkan kualitas 
pendidikan belum mencapai kualitas yang baik yakni disebabkan oleh peserta 
didik, tenaga pendidik metode serta media yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Proses pembelajaran yang kurang berhasil dapat menyebabkan 
kualitas pendidikan rendah, peserta didik tidak mampu bersaing secara luas.  
Pada era moderen saat ini banyak media yang dapat digunakan untuk 
membantu pendidik dalam proses pembelajaran sehingga suasanan belajar menjadi 
lebih mudah dan menyenangkan serta hasil belajar dapat dicapai secara optimal. 
Proses pembelajaran juga diharapkan mampu menginspirasi peserta didik dalam 
dunia belajarnya. Pada Peraturan Pemerintah RI No. 19/2005, Tentang Standar 
Nasional Pendidikan,  Bab IV, Pasal 19 menyebutkan bahwa: 
proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
                                                          
1Republik Indonesia, Undang-Undang SISDIKNAS No 20 tahun 2003, Bab 1, Pasal 1 (Cet. 





prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologi peserta didik.2 
Hal ini memberikan kesempatan yang luas kepada pendidik dalam 
melakukan pembelajaran secara aktif, kreatif, dan inovatif dengan memanfaatkan 
segala sumber daya yang tersedia baik secara internal maupun eksternal dalam 
rangka mencapai tujuan dan hasil pembelajaran yang optimal. Secara umum dapat 
dilihat bahwa permasalahan pendidikan di Indonesia yaitu rendahnya sarana fisik, 
rendahnya kualitas pendidik, rendahnya kesejahteraan pendidik, rendahnya 
kesempatan pemerataan pendidikan, rendahnya relevansi pendidikan dengan 
kebutuhan, mahalnya biaya pendidikan. Selain permasalah tersebut, saat ini 
dengan berkembangnya teknologi berkembang pula teknologi sebagai media 
dalam pembelajaran, namun tidak semua masyarakat Indonesia terkhusus peserta 
didik yang ada di Indonesia dapat mengakses dengan baik ketersediaan teknologi 
yang ada, terutama pada kawasan Indonesia bagian timur, selain media secara 
kualitas pendidikan pada kawasan timur Indonesia masih jauh tertinggal. 
Permasalahan permasalahan tersebut kondisi pembelajaran dikelas menjadi tidak 
efektif, peserta didik menjadi tidak kreatif,  hasil belajar yang dicapai peserta didik 
rendah.  
Berdasarkan permasalahan tersebut untuk dapat memberikan stimulus dan 
mendorong agar peserta didik berperan aktif pada kegiataan pembelajaran baik 
bersifat individu maupun kelompok, maka pemilihan metode dan media 
pembelajaran harus  tepat dengan materi yang disajikan oleh pendidik. Sedangkan  
media dalam pembelajaran merupakan sarana pembelajaran yang dapat membantu 
mempermudah usaha mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan media 
pembelajaran  yang tepat akan sangat membantu  pencapaian tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan demikian, para pendidik diharapkan agar mampu mendesain 
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pembelajaran dan menggunakan media pembelajaran yang dapat menarik 
perhatian peserta didik.  
Secara umum manfaat media dalam pembelajaran adalah memperlancar 
interaksi antara pendidik dan peserta didik sehingga pembelajaran menjadi efektif 
dan efesien. Kemp dan Dayton mendefinisikan beberapa dampak positif media 
dalam pembelajaran yaitu penyampaian materi menjadi lebih baku, proses 
pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, proses pembelajaran menjadi 
interaktif, efesien dalam waktu dan tenaga, meningkatkan kualitas hasil belajar 
peserta didik, media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja 
dan kapan saja, media dapat menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap 
materi dan proses belajar, perubahan peran pendidik kearah yang lebih positif dan 
produktif.3 
Dengan demikian, maka media merupakan salah satu sarana yang dapat 
digunakan sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran serta dapat 
membantu peserta didik untuk mencapai tujuan belajar yang diharapkan.Tidak 
dapat kita hindari bahwa  saat ini pelaksanaan pendidikan telah dijalankan dengan 
berbagai cara baik dalam bentuk tatap muka maupun dilaksanakan melalui media 
online internet. Kemajuan teknologi membawa perubahan dalam dunia 
pendidikan, pemanfaatan media elektronik dalam pembelajaran menjadi satu 
alternatif dalam pembelajaran. Namun keterbatasan dalam pemanfaatan media, 
serta kemampuan pendidik dalam mengelola pembelajaran terkadang masih jauh 
dari apa yang dikendaki dalam dunia pendidikan terutama penggunaan media 
pembelajaran berbasis teknologi internet, salah satu media pembelajaran adalah 
media elektronik berbentuk weblog yang dapat dijadikan media pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar, weblog adalah jenis website yang dikembangkan 
                                                          






atau dikendalikan oleh individu yang pemanfaatannya dipandang sebagai media 
yang sangat efektif dalam interaksi pembelajaran di luar kelas bahkan dapat 
meningkatkan pengetahuan  serta mendukung terciptanya suasana belajar yang 
menyenangkan. Hal ini sebagaimana juga  penelitian yang dilakukan sebelumnya 
oleh saudara Rustam Abdillah dkk bahwa penggunaan blog dalam pembelajaran 
dapat meningkatkan prestasi belajara peserta didik di SMK Negeri 1 Sukoharjo. 
Namun pemanfaatan Weblog dalam pembelajaran pada Akidah Akhlak di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak belum dapat dimanfaatkan. 
Selain web, jurnal belajar merupakan solusi yang bisa digunakan pendidik 
dalam kegiatan pembelajaran. Beberapa penelitian menunjukan bahwa dengan 
penggunaan jurnal belajar dapat memberikan dampak positif bagi peserta didik. 
Penggunaan jurnal belajar dapat melatih kemampuan berpikir peserta didik karena 
dalam penulisan jurnal peserta didik diharapkan dapat menyampaikan pesan 
melalui jurnal tersebut apa yang diinginkan pada kegiatan pembelajaran. 
Kemampuan menyampaikan apa yang diinginkan merupakan salah satu pancaran 
dari karakteristik peserta didik tersebut. Memahami karakteristik peserta didik 
merupakan satu aspek yang perlu diperhatikan oleh seorang pendidik karena aspek 
tersebut dapat diketahui bakat, minat, sikap, motivasi belajar, gaya belajar, 
kemampuan berpikir, dan kemampuan awal dimiliki peserta didik. 
Pada musim pademi Covid-19 pembelajaran tatap mukaantara pendidik 
dan peserta didik menjadi tidak dapat dilaksanakan sebab pemerintah telah 
mengeluarkan larangan untuk belajar secara tatap muka untuk menghindari 
dampak yang ditimbulkan oleh wabah corona, hal ini tentunya harus disiasati 
dengan menerapkan sistem pembelajaran  dengan menggunakan media online 
tanpa kehadiran pendidik di kelas melainkan terkoneksi secara online melalui 





kendala dalam pemanfaatan media pembelajaran elektronik berbasis internet, hal 
ini terindikasi dari pengamatan awal yang menemukan bahwa hampir  keseluruhan 
peserta didik pada jenjang pendidikan menengah telah mampu menggunakan Hand 
Phone Android pada kesehariannya, begitu pula pada peserta didik yang berada di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak, akan tetapi pemanfaatan alat komonikasi 
tersebut belum efektif yakni hanya pada sebatas mengelola aplikasi facebook dan 
WhatsApp, selain itu alat kemonikasi tersebut sering dimanfaatkan sebagai alat 
untuk bermain game online, dengan menghabiskan waktu berjam-jam.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang peneliti lakukan 
pada peserta didik kelas VIII/C, didapatkan informasi bahwa Hand Phone yang 
mereka miliki pemanfaatan masih sebatas alat komunikasi dan penggunaan media 
sosial. Berangkat dari uraian dan  permasalah tersebut penulis merasa pentingnya 
mengadakan telaah terhadap permasalah-permasalahan melalui pengkajian dan 
penelitian di lembaga tersebut pada saat proses belajar mengajar terutama pada 
mata pelajaran Akidah Akhlak dengan mencoba memanfaatkan elektronik online 
berbentuk weblog serta jurnal belajar sebagai media pembelajaran dengan harapan 
dapat merubah pola pembelajaran dan meningkatkan kualitas belajar dengan 
memperoleh standar ketuntatas belajar pada aspek kognitif. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah pokok 
penelitian ini diarahkan bagaimana peningkatan hasil belajar melalui pemanfaatan 
media weblog dan jurnal belajar, dapat dirumuskan sub pokok masalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh pemanfaatan weblog terhadap hasil belajar Akidah 





2. Apakah terdapat pengaruh pemanfaatan jurnal belajar terhadap hasil belajar 
Akidah Akhlak peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri fakfak 
3. Apakah terdapat perbedaan  pengaruh pemanfaatan weblog dan jurnal belajar 
terhadap hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Fakfak? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan prediksi mengenai kemungkinan hasil dari suatu 
penelitian. Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap 
permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Hipotesis penelitian adalah hasil 
dari suatu hasil proses teoritik atau proses rasional melalui tinjauan pustaka atau 
pengkajian konsep dan teori yang relevan mendukung hipotesis penelitian 
sehingga dinyatakan bahwa telah memiliki kebenaran teoritik.4 Pada penelitian ini 
penulis menggunakan hipotesis tindakan. Hipotesis tindakan hanya menduga atau 
meramalkan secara sederhana ada atau tidak adanya perubahan variabel  sebagai 
akibat dari suatu tindakan.5 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis dapat membuat 
hipotesis sebagai berikut: 
1) Terdapat pengaruh pemanfaatan weblog terhadap hasil belajar Akidah akhlak 
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak . 
2) Terdapat pengaruh pemanfaatan jurnal belajar terhadap hasil belajar Akidah 
Akhlak peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak. 
3) Terdapat perbedaan pengaruh pemanfaatan weblog dan jurnal belajar terhadap  
hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik di  Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Fakfak. Diduga bahwa pembelajaran menggunakan weblog hasil belajar lebih 
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unggul dibandingkan dengan pembelajaran dengan menggunakan jurnal 
belajar. 
D. Definisi Operasional 
1. PemanfaatanWeblog 
Weblog merupakan situs online yang beralamat yang dibuat oleh peneliti 
dengan nama www.matsanfa-media.com, yang memuat konten seperti  beranda, 
RPP, materi ajar, forum diskusi online, video pembelajaran dan kuis,  dengan 
tujuan untuk memudahkan interaksi antara peserta didik dan pendidik, serta 
peserta didik dan peserta didik lainnya  dengan sumber belajar. 
2. Jurnal Belajar 
Jurnal belajar merupakan refleksi belajar peserta didik berdasarkan 
pengalaman belajar yang diperoleh melalui kegiatan belajar yang dituangkan 
dalam bentuk format terdiri atas identitas peserta didik, materi ajar, kesulitan 
belajar, materi yang dipahami, materi yang belum dipahami, dan pertanyaan. 
3. Hasil Belajar Akidah Akhlak 
Hasil belajar Akidah Akhlak  merupakan prestasi yang diperoleh  peserta 
didik setelah proses pembelajaran pada aspek kognitif, spritual dan sosial, pada 
materi akhlak terpuji terhadap diri sendiri, berupa skor yang diperoleh  melalui 
evaluasi dengan menggunakan tes. Namun yang menjadi fokus peneliti pada aspek 
kognitif. 
E. Kajian Pustaka 
Dari hasil penelusuran yang peneliti lakukan pada berbagai sumber 
pustaka, penelitian  yang relevan dengan penelitian ini diantaranya: 
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh saudari Irma dalam tesisnya 





mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Kependidikan UIN Alauddin Makassar 
bahwa hasil perkembangan menunjukan bahwa respon mahasiswa terhadap 
modul berbasis weblog adalah positif atau mendapatkan respon baik.6 Adapun 
pada penelitian ini peneliti menguji pengaruh pemanfaatan weblog terhadap 
hasil belajar Akidah Akhlak. 
2. Hasil penelitian Saudara Agus Ahmadi dalam tesisnya Pengaruh Penggunaan 
Media Pembelajaran  Online Berbasis Web dan Multimedia Berbasis Aplikasi 
Joomla Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik SMA 
IT Al-Fityah School Gowa. Bahwa penerapan modul pembelajaran online 
berbasis web memiliki pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam SMA IT Al-Fityah School Gowa. 7  
Adapun pada penelitian ini peneliti menguji pengaruh pemanfaatan weblog 
terhadap hasil belajar Akidah Akhlak dengan memanfaatkan jurnal belajar 
belajar sebagai kelas kontrol untuk melihat perbedaan hasil belajar dari kelas 
dengan penerapan weblog. 
3. Fitria Dwi Andriyani dan Eka Novita Indra, Kontribusi Penggunaan Jurnal 
Belajar Pada Pembelajaran Permainan Bola Baske. Kesimpulan Hasil 
penelitian bahwa kegiatan menulis jurnal bermanfaat positif dan bermanfaat 
bagi proses pembelajaran, namun diperlukan strategi khusus supaya kegiatan 
menulis jurnal membawa manfaat nyata bagi pendidik dan peserta didik. 
Pendidik dapat mengintegrasikan penggunaan jurnal belajar dalam proses 
pembelajaran guna mendukung proses belajar yang optimal dan terciptanya 
                                                          
6Irma, Pengembangan Bahan Ajar Teknologi Pembelajaran Berbasis Weblog pada 
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Kependidikan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar”, 
Tesis (Makassar: UIN Alauddin, 2013), h. 110. 
7Agus Ahmadi, pengaruh penggunaan media pembelajaran  online berbasis web dan 
multimedia berbasis aplikasi joomla terhadap hasil belajar Pendeidikan Agama Islam peserta didik 





hubungan interpersonal yang baik antara pendidik dan peserta didik.8 Berbeda 
dengan penelitian ini, bahwa peniliti ingin menguji pengaruh pemanfaatan 
jurnal terhadap hasil belajar peserta didik dengan memanfaatkan weblog 
sebagai kelas eksperimen.  
4. Berdasarkan penelitian pengaruh penggunaan jurnal belajar dalam 
pembelajaran Class Wide Peer Tutoring terhadap kemampuan berpikir kritis, 
hasil yang didapatkan adalah 1) Terdapat pengaruh penggunaan jurnal belajar 
dalam pembelajaran Class Wide Peer Tutoring terhadap kemampuan berpikir 
kritis materi fotosintesis pada peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 
di Kabupaten Malang. 2) Penerapan penggunaan jurnal belajar dilakukan 
setelah proses pembelajaran sebagai refleksi peserta didik setelah megikuti 
pembelajaran. 3) Peningkatan kemampuan berpikir kritis terjadi pada semua 
indikator dengan selisih skor total eksperimen 7,36 dan kontrol 4,57 sehingga 
eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
daripada kontrol.9 Berbeda dengan penelitian ini bahwa yang menjadi kelas 
ekperimen adalah weblog sedangkan jurnal belajar sebagai kelas kontrol yang 
digunakan untuk membandingkan hasil belajar akidah akhlak dengan 
memanfaatkan kedua media pembelajaran tersebut. 
5. Penelitian saudara Erma Yulianingtyas dkk dengan judul Pengaruh 
Penggunaan Jurnal Belajar  Dalam Model Pembelajaran Learing Cycle 6E 
Terhadap Kesadaran Metakognitif Peserta didik SMAN 8 Malang Pada 
Materi Redoks.  Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya perbedaan 
kesadaran metakognitif peserta didik yang dibelajarkan dengan menggunakan 
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learning cycle dan dipadu dengan jurnal belajar dibandingkan dengan 
pembelajaran learing cycle tanpa jurnal belajar pada materi Redoks.10 
6. Penelitian saudari Rustam Abdillah dkk dengan judul pemanfaatan blog 
sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan prestasi belajara peserta 
didik di SMK Negeri 1 Sukoharjo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemanfaatan blog terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar. Hal ini 
terbukti dari peningkatan hasil nilai belajar peserta didik pada siklus I dengan 
presentase ketuntasan hasil nilai belajar sebesar 87,87% dan nilai rata-rata 
kelas sebesar 83,83, sehingga terjadi peningkatan pada nilai rata-rata kelas 
12,14 (nilai pra siklus 71,69 dan nilai siklus I 83,83) dan ketuntasan hasil nilai 
belajar sebesar 42,42% (pada pra siklus 45,45% dan siklus I 87,87%). 
Sedangkan untuk hasil nilai belajar siklus II nilai rata-rata kelas mengalami 
peningkatan sebesar 1,43 (nilai siklus I 83,83 dan siklus II 85,26) dan 
ketuntasan sebesar 6,07% (pada siklus I 87,87% dan siklus II 93,94%). 
Disimpulkan bahwa pemanfaatan blog sebagai media pembelajaran untuk 
meningkatkan prestasi belajar telah mencapai hasil yang diharapkan dalam 
penelitian ini, di mana masing-masing telah mencapai indikator ketercapaian 
sebesar 75%.11 
Dengan mengkaji beberapa penelitian terdahulu, penulis tertarik meneliti 
penggunaan Weblog dan Jurnal belajar dalam kegiatan belajar mengajar  pada  
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak. Adapun penelitian ini 
merupakan telaah terhadap kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan media 
                                                          
10Erma Yulianingtyas, Pengaruh Penggunaan Jurnal Belajar  Dalam Model Pembelajaran 
Learing Cycle 6E Terhadap Kesadaran Metakognitif Peserta didik SMAN 8 Malang Pada Materi 
Redoks (Jurnal pendidikan , teori penelitian dan pengembangan, UIN Malang, Vol. 2 No. 5, 2017), 
h. 229. 
11Rustam Abdillah dkk, Pemanfaatan Blog Sebagai Media Pembelajaran Dalam 





Weblog dan Jurnal belajar untuk melihat bagaimana perbedaan hasil belajar 
Akidah Akhlak peserta didik pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Menguji pengaruh pemanfaatan weblog dalam proses belajar mengajar  
pada pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Fakfak. 
b. Mengungkap pengaruh pemanfaatan jurnal belajar dalam proses belajar 
mengajar  pada pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Fakfak. 
c. Menguji perbedaan pengaruh pemanfaatan weblog dan jurnal belajar 
terhadap  hasil belajar pada pembelajaran  Akidah Akhlak di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Fakfak. 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun  hasil penelitian ini berguna untuk: 
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi model dalam 
pengembangan sistem pembelajaran di Madrasah. 
b. Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pijakan 
dasar dalam menelaah lebih jauh dalam forum-forum ilmiah, menjadi 
kajian komprehensif dalam mengintegrasikan e-learning, online learning, 
atau digital learning dengan pembelajaran tatap muka yang berlangsung 
dalam dan ruang kelas.  
c. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi model 
pembelajaran yang dapat diterapkan pada Madrasah terutama pada 







A. Konsep Dasar Weblog 
1. PengertianWeblog 
Dengan berkembangnya teknologi, pemanfaatan media sebagai sumber 
belajar menjadi alternatif dalam kegiatan pembelajaran saat ini. Pesatnya 
perkembangan teknologi tersebut, pendidik dituntut profesional dalam memilih 
media. Perkembangan teknologi informasi dan komonikasi dapat pula menjadi 
tantangan dalam pendidikan saat, apabila tidak dibarengi dengan peningkatan 
iman dan takwa.  Dengan sangat cepat informasi yang diterima peserta didik, 
memungkinkan terjadinya pergeseran orentasi dalam pembelajaran. 
Pembelajaran berbasis internet berupa web telah banyak dikembangkan 
oleh lembaga pendidikan. Dalam teori conektivisme  pembelajaran merupakan 
suatu proses yang terjadi di dalam lingkup perubahan inti pembelajaran yang tidak 
sepenuhnya dalam kendali oleh seorang individu. Kegiatan pembelajaran dimulai 
dari kegiatan mengetahui sampai dengan kegiatan menciptakan pengetahuan yang 
dapat dilakukan.Menurut teori conektivisme pengetahuan dapat didistribusi 
melalui jaringan informasi dan dapat disimpan  di dalam format digital.1 Menurut 
Melvin ketika peserta dididik belajar bersama teman teman, bukan sendirian 
mereka mendapatkan dukungan emosional dan intelektual yang memungkinkan 
mereka melampaui ambang pengetahuan dan ketrampilan mereka.2 
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Menurut kemp  collaborative learnig meliputi kemampuan sosial dan emampuan 
pembelajaran, di mana menggabungkan tiga konsep pembelajaran yakni tanggung 
jawab individu, keuntungan kelompok dan pencapaian kesuksesan yang sama. 
Tujuan dari pembelajaran ini untuk meningkatkan interaksi peserta didik dalam 
memahami suatu tugas serta peserta didik mempu mengekplorasi apa apa saja yang 
ada dalam pikirannya.3 Dengan demikan, ketika peserta didik belajar bersama, 
kemampuan sosial dalam pembelajaran akan dikembangkan secara bersama sama, 
mereka akan saling mendukung untuk mencapai keberhasilan dan kesuksesan 
bersama. 
Web artinya internet dan log artinya catatan, secara harfiah blog dapat 
didefinisikan sebagai catatan harian yang ditulis dan dipublikasi di internet. Scot 
memberikan pengertian blog adalah situs di mana entri yang dituliskan dan 
ditampilkan dalam urutan kronologis terbalik.4 Blog atau weblog adalah suatu 
bentuk website yang mengunakan softwaer  tertentu yang latarnya sudah di desain. 
Web juga merupakan website yang jalan masuknya sudah telah ditulis menurut 
aturan kronologis dan umumnya dimunculkan bukan atau tidak mengikuti aturan 
kronologis.5 Blog dapat dipublikasi secara online, instan dapat dibaca oleh publik 
serta dapat ditanggapi oleh publik.6 Blog merupakan catatan yang dipublikasi 
secara online yang berisikan informasi dapat berbentuk tulisan, gambar dan vidio 
serta dapat dibaca kapan saja. 
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Blog adalah situs web yang mudah digunakan, fasilitas ini dapat dengan 
cepat memposting pemikiran, berinteraksi dengan orang lain, mempublikasikan 
karya, pengumuman dan banyak lagi keuntungan lainnya.7Web adalah sebuah 
sistem di mana informasi dalam bentuk teks, gambar, suara, dan lain-lain yang 
tersimpan dalam sebuah internet webserver dipresentasikan dalam bentuk 
hypertext.8 Oya Suriana, Membangun Weblog Wordpress, blog merupakan 
singkatan dari “weblog” adalah bentuk aplikasi web yang terdiri dari tulisan-
tulisan yang bisa posting pada sebuah halaman, weblog biasanya dapat diakses 
oleh semua orang sesuai topik yang diinginkan.9Blog merupakan sarana internet 
yang dengan sengaja dibuat untuk  digunakan sebagai media komonikasi antara 
individu yang satu dengan individu yang lain dan dimanfaatkan sebagai media 
untuk menuliskan ide ide dari pengguna agar dapat dibaca oleh publik dengan 
mudah.  
2. Sejarah Singkat Weblog 
Menurut Asep Purna yang dikutip Eka Ramadani, Blog pertama kali 
diperkenalkan oleh Jhon Barger pada tahun 1997. Istilah weblog  digunakan untuk 
menyebut kelompok website pribadi yang mengabdet secara kontinyu serta 
berisikan link-link website yang dianggap menarik dengan komentar-komentar 
mereka sendiri.10 Di Indonesia, blog mulai diperkenalkan oleh Endah Nasution 
lewat artikel yang berjudul “apa itu blog” kiprahnya meluncurkn blog kepada 
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8Eric Purnamasidi, Web. 2.0, (Surabaya:  Garuda Mas Sejahtra, 2018), h. 18. 
9Irma dkk, Pengembangan Bahan Ajar Teknologi Pembelajaran Berbasis Weblog Pada 
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(Journal,  Vol VIII, no. 2, Desember 2019), h. 273. 
10Eka Rahmadani BR Lubis, Pemanfaatan Blogspot Sebagai Media dan Sumber Belajar 
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masyarakat Indonesia tidak berhenti pada postingan tulisannya. Endang juga aktif 
berbicara di berbagai media untuk memperkenalkan apa itu blog dalam kebebasan 
berbicara.11 
Blog di populerkan  oleh Bloger.com  yang dimiliki oleh Pyralab, sebelum 
akhirnya diakuisi oleh Google.com pada tahun 2002. Sejak itu banyak terdapat 
aplikasi-aplikasi ysng bersifat  terbuka yang diperuntukan para penulis.12 Dengan 
berkembangnya vasilitas internet blog pun menjadi pupuler dikalangan 
masyarakat, Saat ini blog  di Indonesia telah banyak digunakan oleh masyarakat, 
baik digunakan sebagai blog pribadi maupun bisnis dan profesional. Di dunia 
pendidikan blog telah dapat dimanfaatkan oleh para pendidik sebagai media dan 
sumber belajar untuk peserta didik mendapatkan informasi dan pengetahuan tanpa 
harus mengunjungi perpustakaan. 
3. Manfaat Weblog  dalam Pembelajaran 
 Dengan meningkatnya penggunaan internet terutama dikalangan pelajar, 
akan mempermudah dunia pendidikan memanfaatkan weblog sebagai media dalam 
pembelajaran. Teknologi internet memberikan kemudahan bagi siapa saja untuk 
mendapatkan informasi apa saja dan kapan saja dengan mudah dan cepat. 
Penggunaan web dalam pembelajaran dapat dijadikan media interaksi antara 
pendidik dan peserta didik serta peserta didik dengan peserta didik lainnya 
berkaitan pencapaian tujuan pembelajaran. Huette   memaparkan keuntungan  dari 
penggunaan blog diruang kelas antara lain: 1) dapat mempromosikan berfikir kritis 
dan analitis. 2) dapat mendorong kreatifitas, berfikir intuitif dan asosiasional. 3) 
dapat mendorong berfikir analogis, 4) potensi peningkatan akses dan paparan  
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Negeri Sumatra Utara, Tesis, h. 14. 
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untuk informasi berkualitas, 5) kombinasi interaksi soliter dan sosial.13 Selain 
manfaat tersebut blog dalam pembelajaran dapat bermanfaat sebagai berikut: 
a. Mempermudah komonikasi pendidik 
pendidik dapat berkomonikasi dengan peserta didik, wali murid atau pendidik 
yang lain, konten yang ada pada blog bisa memposting pekerjaan rumah atau 
materi pelajaran yang lebih kompleks, pada blog semuanya  dapat dilakukan 
dengan sederhana  karena blog mudah ditemukan. 
b. Mendukung tumbuhnya dialog 
Ketika guru menuliskan sesuatu di blognya maka akan cenderung ditanggapi 
oleh peserta didiknya atapun pendidik lainnya.14 
Adapun manfaat blog bagi peserta didik yaitu: 
a. Membantu peserta didik untuk memiliki tempat untuk bersuara 
Blog dapat dijdikan peserta didik untuk menyuarakan isi hatinya dan 
mengembangkan keinginana pribadinya. 
b. Peserta didik lebih bersemangat 
Blog membuat peserta didik untuk lebih semangat ngeblog, Tidak hanya bagi 
peserta didik yang hobinya menulis tetapi dapat juga digunakan untuk semua 
peserta didik. 
c. Membiasakan peserta didik untuk belajar berkomonikasi 
Blog pada dunia pendidikan bukan sekedar menulis, tidak pula sekedar 
mengerjakan tugas tertentu.  
d. Sebagai media untuk berlatih menulis jurnal dan bertanggung jawab.15 
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Sebagaimana yang ditulis pada jurnal dikutip sarjono dalam jurnal dari 
http://remajakontemporer.blogspot.com, ada beberapa manfaat blog sebagai 
media dan sumber belajar di sekolah, antara lain sebagai berikut: 
1) Blog sebagai rumah belajar dan berbagi pendidik, artinya, kreativitas dan 
kegemaran pendidik dapat disalurkan melalui blog, seperi kreativitas dalam 
menulis, maupun karya-karya lainnya. Karena media cetak cukup terbatas 
untuk memuat tulisan-tulisan kita, blog dapat menjadi penyaluran kreativitas 
menulis karena bisa langsung dipublikasikan tanpa editing.  
2) Blog dapat meringankan tugas dan beban pendidik dalam mengajar blog akan 
memudahkan pendidik karena segalanya dapat dimasukkan ke dalam blog. 
Misalnya, materi pelajaran, tugas peserta didik, informasi nilai peserta didik. 
Sementara peserta didik dapat dengan mudah mengunduhnya tanpa dibatasi 
waktu dan ruang. Cara tersebut tentunya dapat menghemat waktu, tenaga, 
biaya.  
3) Blog dapat meningkatkan minat belajar para peserta didik. Dengan blog, 
seorang pendidik dapat memposting suatu permasalahan atau materi pelajaran 
yang disusun dalam suatu bahasa yang formal tetapi lebih santai. Kemudian 
para peserta didik bisa blog walking ke blog tersebut dan kegiatan belajar 
mengajar pun bisa menjadi lebih menyenangkan. Materi pelajaran yang 
diposting melalui media blog bisa menjadi sebuah konten hebat yang 
bermanfaat bagi kemajuan dunia pendidikan. 
4) Blog  dapat diakses oleh siapapun di belahan dunia. Dengan blog, pendidik 
bisa berbagi materi pelajaran tidak hanya untuk peserta didiknya, tetapi juga 
setiap orang orang yang membutuhkan pemikirannya di mana pun mereka 





5) Blog dapat menjadi media silaturahim. Blog  dapat dijadikan sebagai sarana 
untuk bertemu secara tidak langsung dan dapat menjalin komunikasi satu 
sama lain karena blog dapat diakses oleh siapa pun di seluruh dunia. 
Mengingat begitu banyaknya manfaat yang dapat diperoleh dari pemanfaatn 
blog sebagai media dan sumber belajar pendidik dan peserta didik, para 
pendidik tentunya dapat mencoba menerapkan media tersebut. Memiliki blog 
artinya memiliki rumah maya. Di rumah tersebut, kita bisa mengisi dengan 
apapun yang bermanfaat untuk orang lain, khususnya untuk menunjang tugas 
pendidik dalam mencerdaskan generasi bangsa.16 
Mewujudkan pembelajaran berbasis web bukan sekedar meletakan materi 
pada web untuk kemudian diakses melalui komputer web, namun bukan pula 
digunakan sebagai media pengganti kertas untuk menyimpan berbagai informasi  
dan dokumentasi. Namun web digunakan untuk mendapatkan sisi unggul yang 
tidak dimiliki media kertas atau media lainnya.17 
Menurut Safei keuntungan blog adalah sebagai berikut: 
1) Mudah dibuat dan cocok untuk semua unser (pengguna). 
2) Bisa dimanfaatkan sesuai kebutuhan  pada tiap profesi. 
3) Blog dapat dibuat sesuai tujuan dan kebutuhan.\ 
4) Melatih berfikir, menyampaikan pendapat, pengalaman dan menulis. 
5) Sarana edukasi dan pemberdayaan semua orang. 
6) Saling berbagi ekspresi dan informasi secara tertulis. 
7) Membentuk komonikasi bloger. 
8) Kuliah maya.18 
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Sejalan dengan pendapat Kruse dalam satu tulisannya yang brjudul “using 
the web for learning” mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis web seringkali 
memiliki manfaat yang banayak bagi peserta didik. bila dirancanag dengan baik 
dan tepat, maka pembelajaran berbasis web dapat diperkaya dengan menyentuh 
bagian paling dasar dari kerucut pengalaman Dale, yaitu melakukan hal yang 
sebenarnya.19 Pembelajaran berbasis web memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk belajaran secara mandiri, menemukan dan memecahkan masalah. 
Dengan belajar secara mandiri, peserta didik dapat mengeksplor potensi yang ada 
pada dirinya, pembelajaran akan lebih bermakna sehingga  tujuan pembelajaran 
dapat dikuasi oleh peserta didik dengan mudah.  
4. Media Pembelajaran  
Kata media berasal dari bahasa latin medius secara harfiah berarti tengah, 
perantara atau pengantar. Gerlach & Ely menyatakan bahwa media secara garis 
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang 
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau sikap. Dalam 
pengertian ini guru, buku teks dan lingkungan sekolah merupakan media.20 Heinich 
dan kawan-kawan mengemukakan istilah medium sebagai perantara yang 
mengatur  informasi antara sumber dan penerima. Maka televisi, film, foto, radio, 
rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetak  dan sejenisnya 
adalah media.21 
Media dalam pembelajaran merupakan wadah menyampaikan pesan atau 
informasi kepada sasaran atau penerima pesan. Menurut Yaumi Media 
pembelajaran adalah: 
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Semua bentuk peralatan fisik  yang didesain secara terencana untuk 
menyampaikan informasi dan membangun interaksi. Peralatan fisik yang 
dimaksudkan mencangkup benda asli, bahan cetak, visual, audio, audiao-
visual, multimedia dan web. Peralatan tersebut harus dirancang dan 
dikembangkan secara sengaja agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik 
dan tujuan pembelajaran. Peralatan tersebut harus dapat digunakan untuk 
menyampaikan informasi yang berisi pesan-pesan pembelajaran agar peserta 
didik mengkonstruksikan pengetahuan dengan efektif efesien.22 
Menurut Wamalwa yang dikutip oleh Muhammad Rusli media 
didefinisikan sebagai cara mengkomonikasikan informasi atau pesan dari sumber 
informasi ke penerima  ditujukan untuk mengubah prilaku.23 Media pembelajaran 
merupakan bagian dari strategi penyampaian. Media mencakup semua sumber 
yang diperlukan guna melakukan komonikasi dengan peserta didik antara lain 
berupa perangkat keras, seperti komputer, televisi proyektor dan perangkat lunak 
yang digunakan pada perangkat keras.24 Sedangkan menurut Zainal media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dan merangsang terjadinya proses belajar pada si pembelajar (peserta 
didik).25 Maka media pembelajaran merupakan alat yang dapat digunkan untuk 
mempermudah proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.   
Beberapa pengertian tersebut  media dalam pembelajaran memiliki fungsi 
untuk menyampaikan pesan pesan kepada peserta didik. Fungsi media dalam 
pembelajaran yaitu (a) membuat konkrit konsep yang abstarak, (b) membawa 
objek yang berbahaya atau sukar didapat ke dalam lingkungan belajar, (c) 
menampilkan objek yang terlalu besar, (d) menampilkan objek yang tak dapat 
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diamati dengan mata telanjang, (e) mengamati gerak yang terlalu cepat, (f) 
memungkinkan peserta didik langsung berinteraksi dengan lingkungannya, (g) 
membangkitkan motivasi belajar, (h) memberi kesan perhatian individual untuk 
seluruh anggota kelompok, (i) menyajikan informasi belajar secara konsisten dan 
dapat diulang maupun disimpan menurut kebutuhan, (j) menyajikan pesan atau 
informasi belajar secara serempak, mengatasi batasan waktu atau ruang, (k) 
mengontrol arah maupun kecepatan belajar peserta didik.26 
Secara umum Zainal menyebutkan media dalam pembelajaran dapat 
memberi manfaat dalam pembelajaran sebagai berikut: 
1. Menyeragamkan penyampaian meteri  
2. Pembelajaran lebih jelas dan menarik 
3. Proses pembelajaran lebih interaktif 
4. Efesiensi waktu dan tenaga 
5. Meningkatkan kualitas hasil belajar 
6. Belajar dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja 
7. Menumbuhkan sikap positif belajar terhadap proses dan materi belajar 
8. Meningkatkan peran pendidik ke arah yang lebih positif dan produktif.27 
 
Dari beberapa fungsi dan manfaat media dalam pembelajaran dapat terlihat 
bahwa media dapat memberikan kejelasan terhadap pesan yang disampaikan dari 
pembawa pesan (pendidik) kepada penerima pesan (peserta didik) sehingga tidak 
terjadi kesalahpahaman dalam memahami pesan yang disampaikan dari pendidik.  
Selain fungsi dan manfaat media dalam pembelajaran tersebut, Sudjana dan Riva’i 
mengemukakan ada empat manfaat media dalam pembelajaran yaitu pembelajaran 
akan lebih menarik, bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya, metode 
mengajar akan lebih bervariasi, siswa dapat lebih banyak  melakukan kegiatan 
belajar.28 Media pembelajaran penting digunakan dengan alasan rasional yaitu 
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meningkatkan mutu pembelajaran, tuntutan paradikma baru, kebutuhan pasar, visi 
pendidikan global.29 Melihat pentingnya media dalam pembelajaran maka sudah 
seharusnya setiap pendidik hendaknya dapat mendesain pembelajaran dengan 
memanfaatkan media dalam kegiatan belajar mengajar agar media benar-benar 
dapat dijadikan pedoman kepada pendidik dengan mudah mencapai tujuan 
pembelajaran. 
5. Weblog Sebagai Media Dalam Pembelajaran  
Perkembangan teknologi dan komonikasi,weblog telah menjadi sarana 
komonikasi, belajar mengajar jarak jauh yang mudah digunakan oleh pendidik 
maupun peserta didik dalam berinteraktif. Desain pembalajaran jarak jauh berbasis 
teknologi informasi dan komonikasi dikembangkan berdasarkan analisis 
kebutuhan yang mencangkup analisis tentang  kondisi aktual dan kondisi ideal. 
Sarana pendukung untuk  mendesain pembelajaran online  tersebut telah tersedia 
beberapa fasilitas seperti speedy, Hand Phone, Warnet, modem, komputer,weblog, 
Twiter, yahoo, masenger, google, wikipedia, ejournal dan moodle sudah mulai 
terwujud.30 
Pada kegiatan belajar mengajar Weblog sebagai media juga banyak 
diminati oleh pengguna internet, ada beberapa weblog dapat diakses dengan 
mudah, dan untuk membuat blog ada yang tersedia secara gratis. Sebagai media 
pembelajaran blog menjadi sarana interaktif antara pemilik blog  dengan pembaca 
yakni dapat dijadikan sebagai interaksi pendidik dan peserta didik. Pada blog  
dapat disajikan beberapa konten yang menjadi media  interaktif berupa kuis yang 
dapat dijawab oleh peserta didik  secara langung dan dapat pula ditanggapi oleh 
pendidik. 
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 Dikatakan sebagai sarana interaktif karena pengguna blog dapat 
berkomonikasi  secara langsung yakni antara pendidik dengan peserta didik. Blog 
memberikan keleluasan bagi peserta didik dalam menyajikan  bahan  pelajaran 
yang termuat pada kurikulum. Selain bahan ajar  pendidik dapat menyajikan  soal-
soal yang hendak diselesaikan peserta didik secara online.   Pemanfaatan  lainnya 
blog dapat mengantarkan  peserta didik untuk berdiskusi dan berbagi pendapat, 
pengetahuan tentang materi yang telah  dibuat dalam blog, diskusi berjalan  secara 
tertip dan lancar sehingga  kegiatan  pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.  
Ada beberapa alasan yang membuat pendidik menggunakan blog sebagai 
media pembelajaran.  Alasan tersebut diantaranya: (1) menggunakan blog itu 
gratis, (2) Penggunaan blog itu mudah, (3) Blog cocok untuk profesi 
pendidik(dapat membagikan pengetahuan peda peserta didik), (4) Blog 
memberikan alternatif dalam publikasi tulisan, (5) Blog melatih kita berpikir, (6) 
Blog dapat dipakai untuk pengelolaan pengetahuan (dokumentasi), (7) Adanya 
komunitas blogger, yang memungkinkan untuk bertukar pikiran, dan (8) Memiliki 
blog berarti mengikuti perkembangan kemajuan toknologi.31 Dengan 
memanfatkan blog pada kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan pada 
peserta didik dapat belajar secara mandiri, aktif,  kreatif.  Dengan blog sumber-
sumber bahan ajar  yang sesuai dengan kurikulum dapat diakses oleh peserta didik 
dan siapapun. Maka kesulitan peserta didik dalam mencari bahan pelajaran  yang 
dibutuhkan pada kegiatan pembelajaran dapat ketahui. Maka demikian blog dapat 
dijadikan media pembelajaran yang strategis untuk meningkatkan kegiatan belajar 
mengajar yang efektif dan  interaktif.  Dapat dikatakan sebagai pembelajaran 
interaktif  karena dengan menggunakan blog bukan saja pendidik yang aktif 
menulis serta memberikan  evaluasi pembelajaran secara online, namun peserta 
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didik menjadi aktif membaca bahan ajar yang tersedia pada blog serta dapat 
berdiskusi dari blog pendidiknya.   
B. Jurnal Belajar  
1. Pengertian Jurnal Belajar 
Jurnal belajar merupakan wadah pagi peserta didik untuk menuliskan 
pengalaman  belajarnya, membantu peserta didik mudah memahami dan 
mengingat kembali pembelajaran yang dilakukan. Menurut Muslim Ibrahim  jurnal 
belajar adalah rekaman tertulis tentang apa yang dibuat peserta didik terhadap apa 
yang dipelajarai oleh peserta didik.32 Jurnal belajar juga merupakan rekaman 
tulisan tentang apa yang dilakukan peserta didik terhadap apa yang telah mereka 
pelajari.33 Ghaye dan Lillyman jurnal belajar adalah bantuan yang penting untuk 
memahami pengajaran dan pembelajaran. Jurnal belajar sebagai kumpulan anekdo. 
Anekdot pribadi adalah pengalaman sehingga bernilai. Kumpulan anekdot dapat 
menjelaskan sesuatu yang berharga tentang pemikiran, perasaan dan prakatik 
pendidik. Agar lebih bermanfaat, anekdot-anekdot perlu ditempatkan dalam 
konteks dan perlu dikaji ulang, serta dievaluasi setiap saat.34 
Jurnal belajar merupakan sarana yang digunakan untuk merefleksi 
pembelajaran yang diperuntukan bagi peserta didik. Jurnal belajar merupakan 
catatan refleksi atau diari pengalaman belajar yang dibuat oleh peserta didik dari 
hari kehari.35 Pendidik, kepala sekolah dan pengawas sekolah dapat membacanya 
sebagai bahan masukan untuk melihat kemampuan peserta didik dalam bidang 
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yang dipelajarinya. Peserta didik mengisinya dengan hasil bacaan, hasil diskusi, 
refleksi terhadap temuan dalam pembelajaran, hasil pengamatan, hasil abstraksi 
atau apa saja yang berkaitan dengan pembelajaran di sekolah. Peserta didik dapat 
menuliskan pengalaman pribadi selama proses belajara kepada pendidik, 
mengungkapkan perasaannya sehingga pendidik memahami apa yang dinginkan 
peserta didik dalam pembelajaran dan merubah isi dari proses belajarnya. Jurnal 
belajar bukan ringkasan materi atau katalog namun lebih fokus pada refleksi 
peserta didik dari pengalaman belajar sebagai rekaman hasil pengamatan dan 
pemikiran peserta didik. 
2. Manfaat dan Kekurangan Jurnal Belajar 
Penggunaan jurnal dapat menyediakan informasi berguna bagi pendidik 
untuk melihat level keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar.36 Jurnal 
belajar dalam kegiatan pembelajaran dapat memberikan manfaat bagi peserta didik 
dan juga bagi pendidik. Keuntungan jurnar belajar bagi peserta didik yaitu: 
a) Peserta didik dapat mengungkapkan masalah-masalah yang mereka temukan 
pembelajaran. 
b) Peserta didik dapat mencatat dan meringkastopik-topik yang merekapelajari.  
c) Perasaan mereka terhadap mata pelajaraan. 
d) Peserta didik dapat menulis harapan-harapan mengenai pembelajaran. 
e) Sangat membantu dalam merefleksi dan introfeksi peserta didik. 
f) Sangat kondusif untuk melatih berfikir peserta didik. 
g) Dapat digunakan peserta didik untuk menulis pertanyaan, kesuksesan. 
h) Pemikiran maupun rasa frustasi mereka dalam belajar.37  
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Bagi pendidik jurnal belajar dapat bermanfaat yaitu:  
a) Dapat mengetahui masalah yang yang ditemukan peserta didik. 
b) Dapat mengetahui keberhasilan dan kesulitan yang dihadaapi peserta didik 
sehingga dapat melakukan langka tindaklanjutnya.  
c) Dapat mengetahui tanggapan peserta didik terhadap pertanyaan dari pendidik, 
d) Dapat mengetahui harapan-harapan peserta didik, sehingga dapat memancing 
pendidik untuk memberikan layanan terbaiknya. 
e) Dapat memperoleh gambaran pribadi dan informasi tentang peserta 
didiknya.38 
Bagi peserta didik jurnal belajar dapat meningkatkan kemampuan menulis 
peserta didik dan juga memungkinkan peserta didik dapat merefleksikan kegiatan 
pembelajaran, mengetahui kelebihan dan kekuranagan sehingga memungkinkan 
peserta didik untuk memperbaiki cara belajarnya, serta dapat bermanfaat pula 
untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi dan kemampuan afektif serta 
memiliki kemampuan berfikir kritis. Bagi pendidik penggunaan jurnal belajar pada 
kegiatan pembelajaran memungkinkan pendidik mengetahui apa yang diinginkan 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran melalui curah pemikiran yang 
dituangkan oleh peserta didik pada jurnal belajarnya, sehingga pendidik dapat 
memperbaiki kekurangan kekurangan dalam pembelajaran sebagai langkah tindak 
lanjut pada pembelajaran selanjutnya. 
Selain manfaat, jurnal belajar juga memiliki beberapa  kelemahan yaitu: (a) 
Dari segi waktu, membutuhkan waktu yang lama bagi pendidik untuk memeriksa 
jurnal belajar peserta didik, (b) Bagi peserta didik yang tidak bisa menyampaikan 
permasalahan dengan baik dalam bentuk tulisan, pendidik mungkin sulit dalam 
memahami apa yang ditulisnya, (c) Bagi peserta didik yang tidak jujur dalam 
                                                          





mengungkapkan permasalahan yang dihadapinya, pendidik tidak dapat 
mengetahui permasalahan yang dihadapi peserta didik tersebut dan tidak dapat 
menindaklanjuti.39 
Jurnal belajar membantu mengembangkan sejumlah kepentingan 
kepentingan dalam belajar. Thomas pentingnya jurnal dalam pembelajaran adalah 
sebagai berikut: (a) jurnal belajar sebagai kumpulan anekdot, (b) jurnal belajar 
sebagai cerita yang ditafsirakan\, (c) jurnal belajar sebagai tumpuan pengembangan 
profesi, (d) jurnal belajar sebagai sarana untuk menegaskan bahwa pengajaran itu 
berbasis bukti, (e) jurnal pembelajaran sebagai saran bagi keteraturan lingkungan 
pendidikan yang kacau,  (f) jurnal belajar sebagai sarana pencarian kebenaran,  (g)  
jurnal pembelajaran sebagai dasar untuk membangun dunia pendidikan yang lebih 
baik.40 
3. Prosedur Penggunaan Jurnal Belajar 
Dalam menggunakan jurnal sebagai media pembelajaran, peserta didik 
harus memahami prosedur penggunaan jurnal sebelum menulis pengalaman 
belajarnya. Adapun prosedur penggunaan sebagai berikut: (a) jelaskan kepada 
peserta didik bahwa pengalaman bukan berarti pendidik terbaik dan bahwa 
sangatlah penting untuk merenungkan kembali pengalaman guna menyadari 
pengalaman apa yang kita dapatkan dari pengalaman itu, (b) perintahkan peserta 
didik untuk membuat jurnal tentang refleksi dan pembelajaran mereka, (c) 
sarankan agar mereka menulis dua kali seminggu sebagian dari apa yang mereka 
pikirka dan rasakan hal-hal yang mereka pelajari, (d) perintahkan peserta didik 
berfokus pada beberapa kategori: 1) apa yang belum jelas bagi mereka atau apa 
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yang mereka tidak setujui, 2) bagaimana kaitan antara pengalaman belajar dengan 
kehidupan pribadi mereka, 3) bagaimana pengalaman belajar terefleksikan  dalam 
hal-hal lain yang mereka baca, lihat dan kerjakan, 4) apa yang telah mereka amati 
tentang diri mereka dan orang lain semenjak  merasakan pengalaman belajar, 5) 
apa yang mereka petik dari pengalaman belajar, 6) apa yang hendak mereka 
kerjakan sebagai hasil dari pengalaman belajar. (e) kumpulkan, baca dan komentari 
jurnal yang dibuat secara berkala agar peserta didik merasa bertanggung jawab 
untuk menyimpannya dan pendidik dapat menerima umpan balik tentang hasil 
belajar peserta didik.41 
Prosedur tersebut dapat memberikan gambar pagi peserta didik dalam 
membuat jurnal sehingga benar benar apa yang ditulis berfungsi bagi dirinya dan 
pendidik dijadikan sebagai hasil refleksi untuk memperbaiki kegiatan belajarnya. 
C. Hasil Belajar  
1. Pengertian Hasil Belajar 
Dalam proses belajar mengajar sebagai tahap akhir perlu diadakan evaluasi 
untuk mengukur keberhasilan dari pelaksanaan proses belajar tersebut. Evaluasi 
yang dimaksudkan untuk mengukur sejauhmana hasil yang dicapai dalam 
menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Oleh karena itu lazimnya pendidik 
mengadakan evaluasi atau tes, baik yang tertulis, lisan maupun praktek. Evaluasi 
dilakukan untuk menilai sejauh mana keberhasilan belajar peserta didik. Penilaian 
adalah proses pengumpulan data dan informasi tentang perkembangan belajar 
peserta didik pada aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan.42 
Evaluasi  adalah suatu proses bagi pendidik dan peserta didik untuk mengukur 
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tentang keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar. Dari hasil penilaian 
pendidik dapat mengetahui sampai di mana tujuan pembelajaran itu tercapai. 
Dengan penilaian itu juga pendidik dapat meningkatkan usaha kearah yang lebih 
baik di dalam pendidikan dan pengajaran. 
Evaluasi adalah kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu program 
yang direncanakan telah tercapai atau belum, berharga atau tidak dan untuk 
melihat tingkat efesiensi pelaksanaannya.43 Evaluasi pada dasarnya adalah 
memberikan pertimbangan atau harga nilai berdasarkan kriteria tertentu untuk 
mendapatkan evaluasi yang meyakinkan dan objektif dimulai dari informasi-
informasi kuantitatif dan kualitatif. Instrumennya harus cukup shahih, kukuh, 
praktis dan jujur. Data hendaklah diolah dengan tepat dan digambarkan 
pemakainya.44 
Sebagaimana definisi eveluasi yang telah dikemukakan tersebut di atas, 
memberikan kejelasan bahwa evaluasi adalah merupakan alat penilaian terhadap 
proses belajar peserta didik baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Dengan 
demikian, evaluasi adalah suatu tindakan berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan yang arifdan bijaksana untuk menentukan nilai sesuatu baik secara 
kuantitatif maupun secara kualitatif. Hasil belajar dapat dilihat dari dua  sisi yakni 
unsur peserta didik dan pendidik. Menurut Howard Kingsley membagi hasil belajar 
ada tiga yakni: Keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap 
dan cita-cita.45 
Menurut Gagne & Briggs hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 
peserta didik  sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui 
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penampilan peserta didik.46 Menurut Rusman hasil belajar adalah sejumlah 
pengalaman yang diperoleh peserta didik yang mencangkup rana kognitif, afektif 
dan psikomotorik. Menurutnya belajar tidak hanya penguasaan materi konsep teori 
mata pelajaran saja akan tetapi penguasaan kebiasaa, presepsi kesenangan, minat-
bakat, penyesuaian sosial, jenis jenis ketrambilan, cita cita, keingainan dan 
harapan.47 Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 
didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar merupakan hasil 
dari adanya interaksi tindakan belajar dan mengajar.48 Hasil belajar adalah 
kemampuan yang di capai peserta didik setelah dilaksanakan proses belajar 
mengajar. Hasil belajar tidak sekedar memahami materi yang diajarkan, bukan 
sekedar merubah sikap dan bukanlah sekedar mampu melakukan akan tetapi 
belajar harus konprehensif dari proses, maka keberhasilan belajar dapat dilihat dari 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Berdasarkan uraian di atas maka hasil belajar adalah apa yang dicapai 
peserta didik  berupa pengetahuan, sikap dan ketrampilan selama melakukan 
proses belajar mengajar setelah diadakan evaluasi. Belajar dapat dikatakan berhasil 
dapat dilihat beberapa kategori yakni: 
a) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi 
tinggi, baik secara individu maupun kelompok. 
b) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran khusus telah dicapai oleh 
peserta didik baik secara individual maupun kelompok. 
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c) Terjadinya proses pemahaman materi yang secara esensial mengantarkan 
materi tahap berikutnya.49 
Hasil belajar didomain oleh perubahan prilaku kejiwaan yang akan diubah 
dalam proses pendidikan perilaku kejiwaan diubah dalam proses pendidikan 
prilaku tersebut dibagi dalam tiga domain yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotorik.50 Perubahan prilaku hasil belajar dapat dilihat pada  tabel sebagai 
berikut: 
Tabel  2.1 Perubahan Prilaku Keberhasilan  Belajar 





Proses belajar mengajar  Peserta didik 
1. Kognitif  
2. Afektif  
3. Psikomotorik  
Potensi prilaku yang 
dapat diubah 
Usaha mengubah prilaku Prilaku yang telah 
diubah: 
1. Efek pengajaran 
2. Efek pengiring 
 
 
 Jika merujuk pada pemikiran Gagne maka hasil belajar dapat berupa: 
a. Invormasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentuk bahasa. 
b. Ketrampilan intelektual yakni kemampuan mempresentasikan konsep dan 
lambang. 
c. Stratgei kognitif yakni kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya. 
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d. Sikap yaitu kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian 
terhadap objek tersebut.51 
Sedangkan menurut Blom hasil belajar mencangkup kemampuan kognitif, 
afektif dan psikomotorik. 
a) Domain kognitif yaitu pengetahuan ingatan, pemahaman, menjelaskan dan 
meringkas, menerapkan, menguaraikan, menentukan hubungan, 
mengorganisasi, merencanakan, membentuk bangunan baru dan menilai. 
b) Domain afektif mencangkup; sikap menerima, memberi respon, nilai, 
organisasi dan karakter. 
c) Domain psikomotor yaitu initiatory, pre-routine, rountinized, ketrampilan 
produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial dan intelektual.52 
2. Tujuan Dan Fungsi Penilaian Hasil Belajar 
Adapun kegiatan evaluasi dalam program pembelajaran berfungsi sebagai: 
a) Mengetahui tingkat efektifitas program dalam mencapai tujuan-tujuannya. 
b) Mengidentifikasi bagian-bagian dari program pengajaran yang perlu 
diperbaiki.53 
Selain fungsi tersebut dengan melakukan evaluasi dapat mengetahui hal-
hal sebagai berikut: 
a) Kemampuan mengajar pendidik. 
b) Taraf penguasaan pembelajaran terhadap materi pelajaran yang diberikan. 
c) Letak kesulitan, tingkat kesukaran  dan kemudahan bahan pelajaran yang 
diberikan. 
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d) Sarana dan fasilitas pendidikan yang diperlukan. 
e) Remedi-remedi yang dapat diberikan kepada peserta didik yang mengalami 
kesulitan. 
f) Tingkat pencapaian tujuan pengajar yang telah dirumuskan. 
g) Pengelompokan yang tepat bagi peserta didik. 
h) Peserta didik yang perlu mendapatkan prioritas dalam bimbingan penyuluhan 
dan tidak menjadi prioritas.54 
Tujuan penilaian tersebut diharapkan dapat memberikan informasi secara 
menyeluruh berkaitan dengan hasil belajar yang dicapai peserta didik, yang dapat 
diamati pada kegiatan pembelajaran dilaksanakan ataupun dapat dilihat pada akhir 
pelaksanaan pembelajaran, melalui kegiatan evaluasi pembelajaran yang dilakukan 
oleh pendidik, sesuai dengan kemamapuan yang diperoleh peserta didik 
berdasarkan hasil belajarnya. Menurut Nana evaluasi berfungsi pertama untuk 
mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksional khusus, dengan fungsi ini dapat 
diketahui tingkat penguasaan bahan pelajaran yang dikuasai oleh para peserta 
didik. Kedua untuk mengetahui keefektifan proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan pendidik.55 Maka demikian, hasil belajar sebagai ukuran ketercapaian 
proses pembelajaran yang dilaksanakan selama kegiatan pembelajaran.  
Penilaian hasil belajar bertujuan untuk mengetahui capaian standar 
kompetensi lulusan peserta didik pada aspek sikap spiritual dan sosial, aspek 
pengetahuan dan aspek keterampilan. Penilaian hasil belajar dilakukan secara 
terencana, obyektif dan berkesinambungan pada saat proses pembelajaran maupun 
terhadap hasil belajar peserta didik. Penilaian hasil belajar dilakukan memiliki 
tujuan dan fungsi tertentu yaitu: 
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a. Tujuan penilaian hasil belajar  
1. Tujuan umum yakni; menilai pencapaian kompotensi peserta didik, 
memperbaiki proses pembelajaran, sebagai bahan penyusunan laporan 
kemajuan belajar peserta didik. 
2. Tujuan khusus yakni; mengetahui kemajuan dan hasil belajar peserta didik, 
mendiagnosa kesulitan belajar, memperbaiki umpan balik atau perbaikan 
proses pembelajaran, penentuan kenaikan kelas, memotifasi belajar  anak 
didik dengan cara mengenal dan memahami diri dan merangsang untuk 
usaha perbaikan. 
b. Fungsi penilaian hasil belajar  
Adapun fungsi penilaian hasil pada kegiatan pembelajaran adalah sebagai: 
a) Bahan pertimbangan dalam menentukan kenaikan kelas. 
b) Umpan balik dalam perbaikan proses belajar mengajar. 
c) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
d) Evaluasi diri terhadap kinerja peserta didik.56 
Dengan tujuan dan fungsi ini pendidik dapat mengetahui berhasil tidaknya 
pengajaran. Rendahnya hasil belajar yang dicapai  juga dapat disebabkan kurang 
berhasilnya pendidik mengajar. Melalui penilaian berarti menilai kemampuan 
pendidik itu sendiri dan hasilnya dapat dijadikan bahan dalam memperbaiki 
tindakan mengajar berikutnya. Dengan mengetahui hasil belajar peserta didik akan 
mendorong peserta didik untuk giat dalam belajar, memotivasi peserta didik untuk 
terus berusaha dan terus memiliki keinginan untuk tetap mempertahankan hasil 
yang dimiliki serta terus ingin mengembangkan hasil yang diperolehnya menjadi 
lebih baik.  
                                                          





Dalam Peraturan Pemerintah nomor 19 tentang Standar Nasional 
Pendidikan pasal 64 ayat 1 dijelaskan bahwa penilaian hasil belajar oleh pendidik 
dilakukan secara berkesinambungan untuk memantau proses kemajuan dan 
perbaikan hasil belajar dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, 
ulangan akhir semester dan ulangan naik kelas. Selanjutnya ayat (2) menjelaskan 
bahwa penilaian hasil belajar  oleh pendidik digunakan untuk, menilai pencapaian 
kompetensi peserta didik, bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, 
memperbaiki proses pembelajaran.57 
Sesuai dengan peranan dan fungsi penilaian sebagaimana dikemukakan di 
atas, bahwa berdasarkan hasil penilaian dapat digunakan sebagai data atau bahan 
informasi untuk perbaikan kegiatan proses belajar mengajar yang kurang baik. 
Harus ditelaah semuanya, apakah karena pemakaian metode, alat perlengkapan 
mengajar, pendidik yang kurang menguasai bahan, atau peserta didik yang malas 
belajar. Mungkin juga bahan yang dituangkan di dalam kurikulum terlalu tinggi 
mengakibatkan tidak dapat dijangkau oleh pemikiran anak didik, sehingga tujuan 
yang diharapkan tidak dapat tercapai. 
3. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Hasil Belajar 
Belajar tidak berhasil dengan sendirinya, melainkan didukung dan 
dipengaruhi dengan berbagai faktor lainnya dalam proses. Hasil belajar dapat 
peroleh peserta didik dengan berbagai usaha sebagai perubahan yang meliputi 
ranah pengetahuan, sikap dan ketrampilan, sehingga tujuan yang telah ditetapkan 
dapat tercapai secara optimal. Hasil belajar yang diperoleh peserta didik tidak 
sama karena ada beberapa faktor yang memengaruhi keberhasilannya dalam proses 
belajar. Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh faktor tujuan, pendidik, anak didik, 
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kegiatan pengajaran dan evaluasi.58 Selain faktor tersebut hasil belajar peserta 
didik dipengaruhi pula oleh faktor yang memengaruhi belajar. Beberapa Faktor 
yang memengaruhi peserta didik dalam belajar yaitu: 
 
 
1. Faktor internal yakni keadaan atau kondisi jasmani dan rohani peserta didik. 
2. Faktor eksternal yaitu kondisi lingkungan di sekitar tempat tinggal peserta 
didik. 
3. Faktor pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar peserta didik yang 
meliputi strategi dan metode yang digunakan peserta didik untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran.59 
Ketiga faktor tersebut dalam kegiatan pembelajaran sangat memengaruhi 
peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang baik, maka untuk mencapai hasil 
belajar yang baik pendidik dalam kegiatan pembelajaran perlu memperhatikan 
faktor faktor tersebut baik faktor internal, eksternal maupun pendekatan belajar. 
maka hasil belajar dipengaruhi oleh proses pada kegiatan pembelajaran, maka 
proses pada pembelajaran harus menjadi perhatian para pengelola pembelajaran 
yakni pendidik. 
 Kemampuan pendidik dalam mengelola pembelajaran merupakan salah 
satu faktor yang sangat berhungan dengan hasil belajar. Keadaan  pendidik dalam 
kelas dapat memengaruhi kondisi belajar serta minat peserta didik. Pendidik dapat 
memberikan motivasi terhadap peserta didik, sehingga hasil yang dicapai peserta 
didik merupakan pencapaian maksimal dari kegiatan pembelajaran, walaupum 
proses itu dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagaimana disebutkan pada ketiga 
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faktor tersebut. Menurut Jamil dalam kegiatan pembelajaran faktor yang 
memengaruhi hasil belajar dapat dipengaruhi oleh peserta didik dan lingkungan 
yang memungkinkan faktor pembelajaran dapat mencapai sasaran, serta tanggapan 



















Gambar 2.1 Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar 
Faktor tersebut sejalan dengan  pendapat Munadi faktor yang memengaruhi 
hasil belajar meliputi: 
1. Faktor internal 
                                                          






















a. Faktor fisiologis yakni kondisi kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan 
yang lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani. 
b. Faktor psikologis yaitu intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, 
gognitif dan daya nalar peserta didik. 
2. Faktor eksternal yaitu Faktor lingkungan meliputi lingkungan fisik dan 
lingkungan sosial. Lingkungan alam yakni suhu dan kelembaban. 
3. Faktor instrumental yaitu  kurikulum, sarana dan pendidik.61 
Menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang memengaruhi belajar peserta 
didik yaitu:  internal, eksternal dan pendekatan belajar. 
a. Faktor internal peserta didik 
a) Aspek  fisiologis (kondisi umum Jasmani dan tonus) peserta didik, seperti 
kondisi kesehatan jasmani dan kebugaran organ tubuh dan sendi sendinya, 
serta dan kondisi organ khusus peserta didik seperti kondisi panca indranya 
terutama penglihatan dan pendengaran.  
b) Faktor psikologis peserta didik, seperti intelegensi, sikap peserta didik, 
minat, bakat, motivasi peserta didik.62 
Sebagai subjek dalam pembelajaran peserta didik merupakan komponen 
yang penting dalam jalannya kegiatan pembelajaran. Peserta didik merupakan 
individu yang memiliki kesempatan untuk mengembangkan potensinya, tidak 
bergantung pada orang lain dalam arti yang luas, bebas menentukan dirinya sendiri 
dalam berbuat dan bertindak, sehingga kehadirannya perlu diperhitungkan dalam 
dunia pendidikan sebagai sosok yang unik dan mengasyikan. Sebagai pribadi yang 
unik peserta didik perlu mendapat sentuhan positif sehingga munculkan 
karakteristik individual yang memiliki intelegensi emosional, spritual, intelektual 
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yang menjadi ciri khas individunya yakni peserta didik sebagai subjek yang aktif 
bukan sebagai objek pendidikan.  
Anak didik sebagai pribadi yang unik memiliki sifat-sifat yang berbeda 
antara anak yang satu dengan yang lain yaitu: 
1. Anak didik yang belum mengerti apapun tentang ilmu pengetahuan. 
2. Anak didik yang baru mengenal dan mengetahuinya. 
3. Anak didik yang sudah mengenal, mengetahui, memahaminya tetapi belum 
mengamalkan dalam kehidupan. 
4. Anak didik yang telah memahami ilmu pengetahuan dan mengamalkan dalam 
kehidupan.63 
Peserta didik dalam Undang-Undang Sisdiknas No 20 tahun 2003 adalah 
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.64 
setiap peserta didik memiliki potensi yang dapat dikembangkan melalui sentuhan 
pendidikan maka demikian pendidikan memerlukan manajemen yang baik dan 
terencana sehingga input dan aoutput peserta didik dalam lembaga pendidikan 
dapat disesuaikan dengan keadaan pendidik, keadaan sarana dan prasarana maupun 
fasilitas lainnya yang menunjang jalannya proses pembelajaran. 
b. Faktor-faktor eksternal peserta didik 
a) Lingkungan sosial peserta didik seperti para pendidik, tenaga 
kependidikan, teman-teman, masyarakat dan tetangga, orang tua dan 
keluarga. 
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b) Lingkungan non sosial seperti gedung sekolah, rumah tempat tinggal, alat-
alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan peserta 
didik.65 
Manusia tumbuh dan berkembang pada lingkungan di mana manusia 
berada, lingkungan merupakan ruang dan waktu yang dijadikan manusia sebagai 
tempat eksistensinya. Sebagai tempat eksistensi manusia, lingkunggan harus baik 
serta kondusfif  serta strategis terutama dalam hal kebutuhan akan belajar.  Dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar lingkungan merupakan salah satu faktor yang turut 
memengaruhi proses belajar. Tempat dan lingkungan belajar yang baik akan 
memudahkan  peserta didik untuk konsentrasi dalam belajar. lingkungan adalah 
segala sesuatu diluar individu. Adapun lingkungan belajar merupakan segala apa 
yang mendukung pembelajaran  yang dapat difungsikan sebagai sumber belajar. 
Menurut Sartain (seorang ahli psikologi Amerika), sebagaimana dikutip 
oleh M. Ngalim Purwanto bahwa yang dimaksud dengan lingkungan 
(environment) adalah semua kondisi dalam dunia ini yang dengan cara-cara 
tertentu memengaruhi tingkah laku, pertumbuhan, perkembangan atau life 
processes.66  Lingkungan pendidikan mencangkup: 
1. Tempat (lingkungan fisik) yaitu keadaan iklim, keadaan tanah dan keadaan 
alam. 
2. Kebudayaan (lingkungan budaya) yakni warisan budaya tertentu, bahasa, seni, 
ekonomi, ilmu pengetahuan dan keagamaan. 
3. Kelompok hidup bersama (lingkungan sosial atau masyarakat) yaitu keluarga, 
kelompok bermain, desa perkumpulan.67 
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Menurut Tatang lingkungan pendidikan terdiri atas: 
1) Lingkungan keluarga; merupakan lingkungan pertama dan utama dalam 
kegiatan pendidikan, olehnya itu yang akan menjadi pendidik dalam 
pendidikan keluarga yang utama adalah orang tua atau anggota keluarga lain. 
2) Lingkungan sekolah; merupakan lingkungan kedua di mana sebagai 
pelimpahan tugas dari orang tua kepada lembaga pendidikan dengan harapan 
lingkungan pendidikan sekolah akan lebih memberikan bekal yang cukup 
untuk kehidupan masa depan anak-anaknya. 
3) Lingkungan masyarakat; merupakan lingkungan yang lebih luas dan 
menantang.68 
Dari beberapa pendapat para ahli pendidikan tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan pendidikan merupakan tempat di mana peserta 
didik atau anak didik dapat menjalani proses pendidikan baik secara alami maupun 
dengan sengaja terjadinya proses perpidahan informasi sehingga anak didik dapat 
mengubah pola pikir dan masa depan yang lebih baik.  
c. Faktor pendekatan belajar yang termasuk faktor pendekatan belajar yaitu 
segala metode atau strategi yang digunakan pada proses belajar mengajar.69 
Metode secara harfiah berarti cara, secara  umum metode diartikan sebagai 
suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu.70 
Sedangkan kata mengajar  sendiri berarti memberi pelajaran. Dengan demikian 
metode mengajar ialah cara-cara menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik 
untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.71 Dari pengertian singkat di atas 
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maka diharapkan seorang pendidik dalam kegiatan pembelajaran   dapat memilih 
metode mengajar yang sesuai dan tepat, pendidik tidak dapat menggunakan 
metode sesuai dengan yang diinginkan melainkan harus disesuaikan dengan bahan 
ajar dan keadaan peserta didik  sehingga diharapkan tercapainya tujuan 
pembelajaran secara optimal. Metode memegang peranan penting dalam 
pembelajaran. Apapun pendekatan yang digunakan dalam mengajar maka harus 
dapat digunakan dengan motede mengajar. Menurut Nana Sudjana metode 
mengajar ialah cara yang dipergunakan pendidik dalam mengadakan hubungan 
dengan peserta didik pada saat berlangsungnya pengajaran.72 
Dalam pengertian lain metode mengajar merupakan cara-cara yang 
digunakan pendidik untuk mengimplimentasikan rencana yang sudah disusun 
dalam kegiatan nyata agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal.73 Dari 
pengertian ini juga jelaslah bahwa efektifitas penggunaan metode dapat 
mengefesienkan waktu dan hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai secara 
optimal pada akhir dari kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan. Olehnya itu 
pendidik dapat melihat metode apa yang akan digunakan serta bahan ajar yang 
akan disajikan sehingga adanya singkronisasi bahan ajar dengan metode yang 
digunakan. 
Dalam kegiatan pembelajaran metode juga merupakan sarana untuk 
menciptakan interaksi belajar mengajar yang terjadi antara pendidik dengan 
peserta didik, metode mengajar  yang baik adalah metode yang dapat 
menumbuhkan interaksi edukatif positif sehingga dapat memberikan respon 
terhadap apa yang menjadi bahan ajar. Jika metode mengajar dapat menyebabkan 
terjadinya interaksi belajar mengajar yang baik, efektif dan efesien sehingga 
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metode mengajar harus tepat guna. Menurut Syaiful Bahri Djamarah kedudukan 
metode dalam pengajaran meliputi: 1. Metode sebagai alat motivasi ekstrensik, 2. 
Metode sebagai strategi pengajaran, 3. Metode sebagai alat mencapai tujuan.74 
Dengan demikian metode memiliki peran penting pada  kegiatan pembelajaran 
dengan kata lain penggunaan metode yang tepat akan mempermudah  mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Metode juga merupakan salah satu bentuk motivasi untuk mengaktifkan 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, untuk itu aktifitas dan tugas tugas 
yang dilakukan oleh peserta didik dalam kegiatan belajar hendaknya dapat menarik 
peserta didik. Metode yang dapat digunakan untuk mengaktifkan peserta didik  
diantaranya adalah metode diskoveri, inkuiri, eksperimen, demonstrasi, 
pemecahan masalah, ketrampilan proses, punagasan dan diskusi.75 Namun 
penggunaan metode dalam pembelajaran perlu juga memperhatikan karakteristik 
dari peserta didik serta unsur unsur lain yang dapat menjadi kendala dalam 
penggunaan metode. Lebih jelasnya faktor-faktor tersebut dapat disajikan dalam 
tabel berikut: 
Tabel  2.2 Faktor-faktor yang memengaruhi belajar 
Ragam Faktor dan Elemennya 
Internal peserta didik Eksternal peserta didik Pendekatan belajar 
peserta didik 
1. Aspek Fisiologis 






1. Lingkungan sosial 
 Keluarga 
 Pendidik dan 
staf 
 Masyarakat 
 Teman  
2. Lingkungan non 
sosial 
 Rumah 
 Sekolah peralatan 
 Alam 
1. Pendekatan tinggi 
 Speculative 
 Achieving 
2. Pendekatan sedang 
 Analitical 
 Deep 
3. Pendekatan rendah 
 Reproductive 
 Surface 
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Selain faktor tersebut,  keberhasil belajar peserta didik dapat ditentukan 
pula oleh tiga hal mendasar yakni: 
a) Sikap peserta didik yang mencintai ilmu dan para pendidiknya. 
b) Sikap peserta didik yang selalu konsentrasi dalam belajar. 
c) Tumbuhnya sikap mental yang dewasa dan mampu menerapkan ilmu 
pengetahuan dalam kehidupan.76 
Berdasarkan pandangan para ahli tentang faktor yang memengaruhi hasil 
belajar maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar sangat dipengaruhi faktor 
belajar peserta didik baik secara internal maupun eksternal. Antara faktor yang 
satu dengan faktor yang lain saling memengaruhi dalam pencapaian tujuan belajar. 
Selain sikap peserta didik, sikap pendidik dalam pembelajaran dapat pula 
memengaruhi hasil belajar. pendidik  yang memiliki sikap baik akan menjadi 
contoh bagi peserta didik, misalnya sikap pendidik yang memiliki kecenderungan 
mencintai atau membenci pada peserta didik akan memberikan dampak bagi 
peserta didik tersebut.  
Pendidik dapat merespon setiap perkembangan peserta didik dengan penuh 
kesabaran dan perhatian dan mampu mengendalikan setiap emosi. Perkembangan 
sikap seseorang dipengaruhi oleh keinginan individu, informasi dan lingkungan. 
Sebagai seorang pendidik harus memiliki sikap yang mengandung tiga komponen 
yaitu: 
1. Sikap yang terdapat pada komponen personalia. 
2. sikap yang terdapat pada komponen profesional. 
3. Sikap yang terdapat pada komponen sosial.77 
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Ketiga komponen sikap tersebut saling berkaitan, ketiganya merupakan 
komponen penting melaksanakan tugas sebagai seorang tenaga pendidik yang 
mendapat kewenangan dari pemerintah maupun masyarakat untuk mendidik putra 
putri bangsa menjadi manusia cerdas dan tangguh dalam menghadapi tantangan 
dimasa kini maupun masa mendatang. Ketiga komponen sikap tersebut dapat 




















Gambar  2.1 Komponen sikap pendidik 
 
Pada gambar tersebut, menggambarkan bahwa proses belajar mengajar 
yang dilaksanakan oleh pendidik untuk mencapai hasil pembelajaran baik kognitif, 
afektif maupun psikomotorik sangat ditentukan oleh pendidik bagaimana 
mengelola proses pembelajaran dari awal sebuah proses  mulai dari penetapan 
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yang digunakan, serta bagaimana pendidik mengelola lingkungan belajar bagi 
peserta didik. 
Pendidik tidak dapat dipisahkan dari peserta didik keduanya merupakan 
subjek dalam pembelajaran. Pendidik adalah subjek yang merencakan dan 
menfasilitasi pembelajaran sedangkan peserta didik adalah subjek yang 
memanfaatkan fasilitas dari apa yang telah disiapkan. Pendidik diharuskan 
memiliki ketrampilan atau  komptensi  yang baik, ketrampilan dalam mengelola 
pembelajaran dapat diperoleh melalui pendidikan atau latihan. Ketrampilan 
pendidik dalam mengelola pembelajaran yakni ketrampilan membuka dan 
menutup pelajaran serta ketrampilan mengelola kelas. Dalam Undang-Undang No. 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  pasal 39 ayat 2 bahwa: 
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugus merencanakan  dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penilitian dan pengabdian 
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perpendidikan tinggi.78 
Sebagai tenaga profesional pendidik dalam melaksanakan tugas profesinya 
harus memiliki sejumlah  kompetensi yaitu meliputi kompetensi pribadi, 
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial kemasyarakatan.79  
Profesionalisme merupakan ciri dari tenaga pendidik, menguasi sejumlah 
kemampuan dalam proses belajar mengajar, yakni menguasi materi ajar, metode 
mengajar, penguasaan kelas dam memiliki kemampuan mengevaluasi, secara 
sederhana Nana Sudjana mengemukakan  pekerjaan profesional merupakan 
pekerjaan yang hanya disiapkan secara khusus bagi mereka yang memang 
disiapkan untuk itu.80 
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Dalam prespektif kebijakan pendidikan nasional, pemerintah merumuskan 
empat kompetensi sebagaimana tercantum dalam peraturan pemerintah No 14 
Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan yaitu: 
1. Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan dalam pengelolaan peserta didik. 
2. Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian. 
3. Kompetensi sosial yaitu kemampuan pendidik sebagai bagian dari 
masyarakat. 
4. Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam.81 
Empat kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik tersebut menunjuka 
bahwa  pekerjaan sebagai pendidik tidak dapat dilaksanakan oleh sembarang 
orang, pekerjaan sebagai pendidik merupakan pekerjaan yang membutuhkan 
keahlian dan keihlasan serta dilaksanakan dengan penuh kesadaran bahwa apa 
yang dilaksanakan merupakan panggilan jiwa untuk mencerdaskan manusia.  
Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh pendidik, ketuntasan dan 
keaktifan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh strategi dan materi yang 
diajarkan, akan tetapi dipengaruhi juga oleh faktror pendidik. Metode 
pembelajaran lebih penting dari materi pembelajaran akan tetapi eksistensi 
pendidik dalam proses pembelajaran jauh lebih penting dari pada metode 
pembelajaran itu sendiri.82 Dengan demikian, kualitas pendidik dalam suatu 
lembaga pendidikan sangat penting untuk menentukan mutu pendidikan yang 
berkualitas sesuai tujuan pendidikan nasional.  
Dengan melihat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pendidik 
dalam melaksankan tugas muliahnya tentunya tugas pendidik tidaklah mudah, 
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tugas pendidik erat kaitannya dengan nasib dan masa depan generasi muda. 
Adapun tugas seorang pendidik sebagaimana diungkapkan Rusman dapat 
dikelompokkan menjadi tiga kategori yakni: 
a) Tugas profesi yaitu seorang pendidik harus melakukan proses pendidikan, 
pengajaran  dan latihan. 
b) Tugas sebagai kemanusiaan disekolah  yaitu merupakan perwujudan dari 
tuntutan bahwa pendidik harus menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua, 
dengan tetap menjaga  kewibawaannya dihadapan peserta didik. 
c) Tugas kemasyarakatan yaitu merupakan tugas sebagai konsekwensi pendidik 
sebagai warga negara yang baik yakni turut mengemban dan melaksanakan 
apa yang telah digariskan dalam UUD 1945 dan  GBHN.83 
Dari ketiga tugas tersebut dipandang dari aspek peserta didik maka 
pendidik harus memiliki segudang pengetahuan, sehingga pengalaman dan 
pengetahuan yang diberikan kepada peserta didikpun harus dapat menjadikan 
peserta didik memiliki nilai nilai yang baik serta dapat dijadikan bagi peserta didik 
sebagai warga negara yang  bermoral pancasila dalam kehidupan masyarakat. 
Begitu mulianya tugas yang diembankan kepada pendidik maka pendidik  harus 
memenuhi beberapa  sifat dan syarat yaitu: 
a. Pendidik harus memiliki sifat: zuhud, bersih tubuh, bersih jiwa, tidak ria, tidak 
pendendam, tidak menyenangi permusuhan, tidak malu mengakui ketidak 
tahuan, tegas dalam perkataan dan perbuatan, bijaksana, ikhlas, rendah hati, 
lemah lembut, pemaaf, sabar, berkepribadian, tidak merasa rendah diri, 
bersifat kebapakan , mengetahui karakter peserta didik.84 
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b. Syarat menjadi pendidik 
1) Memiliki bakat sebagai pendidik. 
2) Memiliki keahlian sebagai pendidik. 
3) Memiliki kepribadian yang baik dan teritegrasi. 
4) Memiliki mental yang sehat. 
5) Berbadan sehat. 
6) Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas 
7) Berjiwa pancasila. 
8) Warga negara yang baik.85 
Berdasarkan sifat dan syarat yang harus dimiliki seorang pendidik tersebut 
menunjukan bahwa menjadi seorang pendidik bukanlah mudah terutama  dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Pendidik harus dapat memberikan 
contoh teladan bagi peserta didik dalam kehidupan sehari hari karena seorang 
pendidik bertanggung jawab terhadap perkembangan seluruh potensi peserta didik. 
D. Akidah Akhlak 
1. Pengertian Akidah Akhlak 
Secara etimologi, kata Akidah berasal dari bahasa Arab “aqd”, yang artinya 
ikatan. Kata aqd menurut Raghib al-Asfahani adalah mengikat dua ujung dari 
sesuatu dengan kuat dan tidak mudah lepas.86  Dikatakan demikian karena akidah 
dapat  mengikat atau gantungan segala sesuatu. Secara istilah (terminologi) akidah 
adalah suatu kepercayaaan yang diyakini kebenarannya oleh seseorang yang 
memengaruhi cara berfikir, berucap, dan berbuat merupakan perbuatan 
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hati.87Akidah dapat pula diartikan keimanan atau keyakinan. Akidah secara istilah 
berarti perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati sehingga menjadi suatu 
kenyataan yang teguh dan kokoh serta tidak ada keraguan dan kebimbangan di 
dalamnya.88 Jika Akidah disandarkan dengan kata Islam maka disebut dengan 
Akidah Islam. Dengan demikian,akidah merupakan dasar pokok kepercayaan hati 
seorang muslim yang bersumberkan ajaran Islam yang wajib dipegang oleh setiap 
muslim sebagai sumber keyakinan yang mengikat manusia untuk ketengan hati. 
Sedangkan akhlak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dikutib 
Quraish Shihab kata akhlak yang artinya tabiat, perangai, kebiasaan, agama.89 Jika 
dilihat dari asal kata secara bahasa berasal dari bahasa Arab, bentuk jamak kata 
“khuluqun”  berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. Kalimat ini 
mengandung persamaan dengan kata “Khalkun” yang berarti kejadian yang erat 
kaitannya dengan kta “Khaliq” yang berarti pencipta dan “Mahluk” yang berarti 
diciptakan.90 Akhlak juga disebut kehendak, yang berarti bahwa kehendak itu bila 
membiasakan sesuatu maka kebiasaan itu disebut akhlak. Menurut Ibn Miskawaih 
akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong seseorang untuk 
melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.91Jika 
kebiasaan itu baik maka orang tersebut dapat menguasai kebiasaan dalam berbuat 
baik. Orang yang baik adalah orang yang menguasai keinginan baik dengan 
langsung berturut turut dan sebaliknya orang yang jahat atau durhaka yaitu orang 
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yang menguasai keinginan berbuat buruk. Pendapat tersebut sejalan dengan 
Mujam al-Wasith Ibrahim Anis mengatakan bahwa akhlak adalah perbuatan baik 
atau butuk tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan92 Menurut Imam al 
Gazali akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya 
timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan tidak memerlukan 
pertimbangan pemikiran  terlebih dahulu.93 Maka ahklak merupakan tingkah laku 
atau perbuatan seseorang yang telah  menjadi kebiasaan yang senantiasa 
dilakukan, jika kebiasaan itu selalu baik maka akan disebut dengan akhlak terpuji 
dan apabila kecenderungan kebiasaan yang sering dilakukan buruk maka perbuatan 
itu disebut dengan akhlak tercela atau buruk. 
2. Pembelajaran Akidah Akhlak 
Akidah dan akhlak adalah dua kata yang memiliki definisi tersendiri. 
Adapun Akidah Akhlak merupakan salah satu bagian dari mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik agar 
lebih mengenal, menghayati, dan mengimani Allah swt, serta merealisasikan 
dalam perilaku akhlak mulia dalam pengamalan dan pembiasaan. Akidah akhlak 
merupakan materi pelajaran yang diberikan kepada peserta didik sebagai bagian 
dari proses pembelajaran. Materi pelajaran (learning materials) adalah segala 
sesuatu yang menjadi isi kurikulum yang harus dikuasai peserta didik dalam rangka 
pencapaian standard kompetensi setiap mata pelajaran berdasarkan kurikulum 
dalam satuan pendidikan tertentu. 
Pembelajaran Akidah Akhlak adalah proses perubahan baik perubahan 
tingkah laku maupun pengetahuan dengan melalui interaksi antara pendidik dan 
peserta didik di dalam kelas yang di dalamnya terdapat materi Akidah Akhlak. 
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Pembelajaran Akidah Akhlak juga merupakan bagian dari pelajaran agama Islam 
yang mengutamakan kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran baik 
kognitif, afektif maupun psikomotorik. Pelajaran Akidah Akhlak diterapkan di 
Madrasah dengan harapan materi materi pada Akidah Akhlak akan mendorong 
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt. 
sebagaimana yang dicapai dalam tujuan pendidikan nasional secara umum maupun 
tujuan pendidikan agama. 
3. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak 
Tujuan merupkan sesuatu yang hendak dicapai, dalam pembelajaran 
Akidah Akhlak tentunya memiliki tujuan tertentu sesuai rumusan tujuan yang 
hendak dicapai. Tujuan pendidikan akhlak yang diharapkan dapat terwujudnya 
prilaku yang peserta didik secara spontan untuk memunculkan perbuatan yang baik 
mampu mengantarkan peserta didik pada kebahagiaan baik di dunia maupun 
diakhirat. Selain itu pembelajaran Akidah Akhlak bertujuan untuk menumbuhkan 
dan meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam sikap, prilaku, 
perbuatan yang sesuai dengan suri tauladan nabi Muhammad saw yakni akhlak 
kulkarimah. Mata pelajaran Akidah Akhlak memiliki konsrtibusi dalam 
menumbuhkan motivasi bagi peserta didik dalam menanamkan dan melaksankan 
akidahnya dalam kehidupan kesehariannya dengan melakukan akhlak terpuji dan 
mampu menghindarkan diri dari perbuatan tercela. Peserta didik pada Madrasah 
Tsanawiyah diharapkan memiliki akhlak karimaha sehingga dapat mengantisipasi 
dampak dari era globaliasi yang melanda bangsa Indonesia.  
Tujuan dari pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah 
diharapkan dapat: 
a) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 





pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia 
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 
swt.  
b) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari 
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan individu 
maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.94 
Tujuan pembelajaran sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri 
Agama tersebut, maka tujuan pembelajaran Akidah Akhlak diharapkan akan 
mampu mengantarkan peserta didik pada manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah Swt.  Allah berfirman dalam QS. Al-Muza>dalah/58:11 
ِ ق يلََِلُكۡمِتـََفسَُّحواِْف  ٱلَّذ يَنَِءاَمنـُوأاِْإ َذِا َيُـَّهِا َيَٓأ
َُِلُكۡمِ  ِٱُهَّللَّ َِفَٱَۡفَسُحواِْيـَۡفَسِح  ل ِس  قِ ِِٱۡلَمَٰجَٓ يلَِٱنُشُزواَِْفَٱنُشُزواَِْوإ َذِا
نُكۡمَِوٱلَّذ يَنِأُوتُواِْٱ ُِٱلَّذ يَنَِءاَمُنواِْم  ِٱُهَّللَّ تيـَۡرََفع  َۡلع ۡلَمَِدَرجَٓ  ٖ
َاَِوٱُهَّللَُِِِّۚ  ََخب يرِتـَۡعَمُلونَِِِب   ِِٖ
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu, “berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan “berdirilah 
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat  (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat. Dan Allah maha teliti apa yang kamu kerjakan.95  
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah akan meninggikan derajat orang 
berilmu dan beriman baik didunia maupun diakhirat, Allah akan memberikan 
balasan terhadap perbuatan seseorang berdasarkan apa yang diperbuat, 
sesungguhnya Allah maha mengetahi apa apa yang dikerjakan manusia. 
4. Ruang Lingkup Pembelajaran Akidah Akhlak 
Pembelajaran Akidah Akhlak merupakan bagian dari Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, adapun ruang lingkup Pembelajaran Akidah Akhlak 
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pada Madrasah Tsanawiyah mencangkup aspek penting dalam kehidupan 
keseharian peserta didik yang memuat tentang akidah dan akhlak, aspek aspek 
tersebut adalah: 
a) Aspek akidah terdiri atas dasar dan tujuan akidah Islam, sifat-sifat Allah, 
asma'ulhusna, iman kepada Allah, kitab-kitab Allah, rasul-rasul Allah, hari 
akhir serta qadha qadar.  
b) Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas tauhid, ikhlas, taat, khauf, taubat, 
tawakal, ikhtiar, sabar, syukur, qanaah, tawadu, husnuzhan, tasamuh dan 
ta’awun, berilmu, kreatif, produktif, dan pergaulan remaja. 
c) Aspek akhlak tercela meliputi kufur, syirik, riya, nifaq, ananiah, putus asa, 
ghadab, tamak, takabur, hasad, dendam, gibah, fitnah, dan namimah. 
d) Aspek adab meliputi adab beribadah, adab sholat, membaca al-Qur’a>n dan 
adab berdoa, adab kepada orang tua dan pendidik, adab terhadap sesama 
teman dan saudara. 
e) Aspek kisah teladan meliputi nabi Sulaiman dan umatnya, Ashabul Khafi, 
nabi Yunus dan nabi Ayub, kisah sahabat Abu Bakar ra, Umar bin Khattab, 
Utsman bin Afan dan Ali bin Abi Thalib.96 
Kelima aspek tersebut pada pembelajaran Akidah Akhlak telah 
mencangkup aspek penting bagi pelajaran untuk kehidupan manusia, jika 
pembelajaran Akidah Akhlak diterapkan dengan baik sesuai dengan ruang lingkup 
tersebut, maka tujuan pendidikan Islam untuk membentuk manusia yang berakhlak 
kulkarimah agar dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat sebagaimana 
hakekat penciptaan manusia yang tersirat dalam al-Qur’a>nyakni sebagai hamba 
Allah yang bertakwa. Allah berfirman dalam QS az-Za>riya>t/51:56 
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ِ ِل يَـۡعُبُدون  نَِسِإ َّلَّ  َوَماَِخَلۡقُتِٱۡۡل نََِّوٱۡۡل 
Terjemahnya: 
Aku tidak menciptakan zin dan manusia melainkan agar mereka beribadah 
kepada-Ku.97 
5. Dasar dan Nilai Pembelajaran  Akidah Akhlak 
Al-Qur’a>n sebagai pedoman dan petunjuk bagi manusia dalam menjalankan 
ajaran Islam. Dengan demikian, sumber ajaran Islam merupakan dasar segi religius 
dalam pelaksanaan pendidikan Akhlak. Adapun Nabi Muhammad saw. merupakan 
suri tauladan yang baik dalam pendidikan Akhlak. Allah berfirman dalam QS. A<l 
Ahza>b/33:21 
ِٱُهَّللَّ ُِأۡسَوٌةَِحَسَنة َِرُسول  َِكاَنَِلُكۡمِف  َلََّقۡد َِكاِٖ  َرَِوذَكَِل  َمن ََِوٱۡليَـۡوَمِٱأۡلأخ  َِكث ريَنِيـَۡرُجواِْٱُهَّللَّ ََرِٱُهَّللََّ  اِٖ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) rasulullah itu suri tauladan yang baik 
bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharapkan (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak mengingat Allah.98 
Nilai-nilai akhlak yang dikembangkan di Madrasah pada jenjang Madrasah 
Tsanawiyah  adalah:  
a) Berhati lembut, bekerja keras, tekun dan ulet, dinamis total dan produktif, 
sabar dan tawakal serta loyal, terbiasa beretika dalam perilaku sehari-hari. 
b) Terbiasa berpikir kritis, sederhana, sportif dan bertanggug jawab.  
c) Terbiasa berperilaku qanaah, toleran, peduli terhadap lingkungan dan budaya 
serta tidak sombong, tidak merusak, tidak nifak dan beretika baik dalam 
pergaulan.99  
Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan akhlak, diharapakan 
dapat menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami dan menghayati 
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ajaran agama Islam serta dapat menerapkan akhlak terpuji dalam kehidupan sehari 
hari.  
6. Fungsi Pembelajaran Akidah Akhlak 
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik dan peserta didik 
dalam kegiatan belajar, baik secara langsung atau tatap muka di kelas maupun 
tidak langsung atau secara daring. Pembelajaran Akidah Akhlak merupakan usaha 
sadar yang dilaksanakan pada Madrasah sebagai upaya menyiapkan peserta didik 
untuk mengenal serta memahami dan mengimami Allah Swt. Dalam 
pengembangan kegiatan pembelajaran Akidah Akhlak agar senantiasa 
memperhatikan fungsi pendidikan nasional Indonesia yakni mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehiduapan bangsa.100 Pelajaran Akidah Akhlak pada 
Madrasah Tsanawiyah sesuai dengan standar kompetensi Madrasah memiliki 
fungsi: 
a) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah 
swt. serta akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telah 
ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan keluarga. 
b) Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan 
peserta didik dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam 
kehidupan sehari-hari. 
c) Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari 
budaya lain yang membahayakan dan menghambat perkembangannya demi 
menuju manusia Indonesia seutuhnya.  
                                                          
100Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam,  Memahami 
Paradikma Baru Pendidikan Nasional dalam Undang-Undang SISDIKNAS No 20 tahun 2003, Bab 






d) Pengajaran, yaitu menyampaikan informasi dan pengetahuan keimanan dan 
Akhlak.  
e) Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial melalui 
Akidah Akhlak.  
f) Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup 
di dunia dan akhirat. 
g) Penyaluran peserta didik untuk mendalami Akidah Akhlak pada jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi.101 
Fungsi tersebut merupakan pemberian bimbingan dan pengetahuan kepada 
peserta didik agar mau mengamalkan ajaran agama Islam untuk mendapakan 
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. 
7. Prinsip Prinsip Pembelajaran Akidah Akhlak 
Akidah Akhlak merupakan salah satu bagian dari mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Pada Madrasah pendidikan agama Islam sangat 
diutungkan karena memiliki kesempatan yang luas dalam memahami materi 
materi agama karena pembelajaran agama di Madrasah dibagi menjadi beberapa 
kelompok mata pelajaran yakni al-Qur’a>n hadis, fiqih, SKI dan Akidah Akhlak. 
Dalam pengembangan materi ajar sangat diuntungkan bagi peserta didik yang 
berada di Madrasah.  
Prinsip pembelajaran Akidah Akhlak dapat disesuaikan dengan prinsip 
kurikulum pendidikan Islam. Menurut as-Syaibany prinsip dasar falasafah atau 
teori Akhlak dalam Islam dan menjadi dasar dalam pendidikan islam, prinsip-
prinsip tersebut adalah: 
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1. Menyakini akhlak  merupakan bagian terpenting dalam hidup ini. Tingkatnya 
berada setelah kepercayaan kepada Allah, malaikat, kitab-kitab, rasul-rasul-
Nya, hari akhirat serta qadha dan qadar Allah.  
2. Menyakini bahwa akhlâk merupakan kebiasaan atau sikap yang tertanam 
dalam jiwa dari mana munculnya perbuatan-perbuatan dengan mudah dan 
gampang.  
3. Menyakini bahwa akhlâk Islam yang berdasarkan syari’at Islam merupakan 
bentuk kemuliaan manusia. 
4. Menyakini bahwa tujuan tertinggi agama dan akhlak ialah menciptakan 
kebahagiaan dari dunia maupun akhirat, kesempurnaan jiwa bagi individu, dan 
menciptakan kebahagiaan, kemajuan, kekuatan, dan keteguhan masyarakat.  
5. Menyakini bahwa agama Islam adalah sumber terpenting bagi akhlak Islam 
dan faktor terpenting yang memengaruhi pertumbuhan akhlak ini, dalam 
membentuknya dan memberi corak keislaman yang membedakannya dari 
yang lain.  
6. Percaya bahwa teori akhlak tidak akan sempurna kecuali jika di dalamnya 
ditentukan lima segi pokok: Hati nurani akhlâk (moral conscience), paksaan 
akhlak (moral obligations), hukum akhlak (moral judgement), tanggung jawab 
akhlak (moral responsibility), dan ganjaran akhlak (moral rewards).102 
Pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak tidak terlepas juga pada 
kurikulum Madrasah pada Keputusan Meteri Agama No 184 tahun 2019 tentang 
Pedoman Implementasi Kurikulum. Selain prinsip yang terdapat pada kurikulum 
pendidikan tersebut, prinsipnya pembelajaran Akidah Akhlak tidak terlepas dari  
tindakan Rasulullah SAW dalam menanamkan Akhlak, yaitu:  
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a) Motivasi, segala ucapan Rasulullah Saw mempunyai kekuatan yang menjadi 
pendorong kegiatan individu untuk melakukan suatu kegiatan mencapai 
tujuan.  
b) Fokus, ucapannya ringkas dan langsung pada inti pembicaraan sehingga 
mudah dipahami.  
c) Pembicaraannya tidak terlalu cepat sehingga dapat memberikan waktu yang 
cukup kepada anak untuk menguasainya.  
d) Repetisi, senantiasa melakukan tiga kali pengulangan pada kalimat- 
kalimatnya supaya dapat diingat atau dihafal. 
e) Teladan, serasi antara ucapan dan perbuatan yang dilandasi dengan niat yang 
tulus karena Allah.103 
Pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak tidak terlepas dari prinsip 
prinsip ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. yakni misi keimanan 
dan ketakwaan kepada Allah. Dengan prinsip tersebut pembelajaran Akidah 
Akhlak diharapkan mampu mengantarkan peserta didik menjadi manusia yang 
religi yakni manusia yang dalam hatinya memiliki naluri beragama, senantiasa 
bersikap dan bertendak sesuai dengan norma agama sehingga menjadi manusia 
yang dimuliakan karena amal ketakwaanya. Pembelajaran Akidah Akhlak yang 
ditanamkan pada peserta didik diharapkan juga mampu menguatkan dan 
memantapkan keyakinan akan kebenaran ajaran agama Islam yang mereka yakini 
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E. Kerangka Pikir 
Penelitian ini melihat perbedaan hasil belajar dengan menggunakan metode 
eksperimen menggunakan dua perlakuan yakni pembelajaran dengan 
menggunakan weblog dan pembelajaran dengan menggunakan jurnal belajar, 
kemudia hasil belajar tersebut diuji dengan menggunakan uji-t untuk melihat 
perbedaan hasil belajaar dari dua perlakuan tersebut. Adapun skema kerangka pikir 
penelitian sebagai berikut: 
1. Pengaruh pemanfaatan weblog terhadap hasil belajar Akidah Akhlak 
al-Qur’a>n sebagai petujuk bagi manusia untuk dapat menjalankan tugasnya 
sebagai khalifah di bumi, agar dapat menjalankan tugas kekhalifaan manusia harus 
memiliki segudung pengetahuan. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
telah memberikan kesempatan bagi warga Indonesia untuk belajar seluas luasnya 
atau sepanjang hayat. Belajar tidak harus berada di dalam kelas, saat ini kita dapat 
belajar kapan dan dimana saja dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
berbagai informasi telah disajikan lewat saluran internet. Menurut teori 
conektivisme, pengetahuan dapat didistribusi melalui jaringan informasi dan dapat 
disimpan  di dalam format digital.102 Beberapa prinsip utama dalam teori 
conektivisme adalah 1) pembelajaran merupakan suatu proses penghubung 
beberapa sumber informasi, 2) mendorong dan memelihara hubungan untuk 
menfasilitasi terjadinya proses pembelajaran berkelanjutan, 3) kemuktahiran dan 
keakuratan pengetahuan merupakan tujuan dari kegiatan pembelajaran, 4) dapat 
memilah, memilih dan mengelola informasi untuk penentuan pengambilan 
keputusan.103 
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Pembelajaran berbasis web saat ini telah banyak dilaksanakan pada 
lembaga-lembaga pendidikan apalagi di musim pandemik dengan menerapkan 
pembelajaran daring oleh pemerintah. Peserta didik dapat belajar melui web  yang 
telah disiapkan pendidik, web sebagaimana menurut Huette menggambarkan 
beberapa keuntungan dari penggunaan blog di ruang kelas. Blog dapat 
dimanfaatkan oleh peserta didik untuk dapat berfikir analogi, kretaif dan berfikir 
kritis. Penggunaan blog dapat menarik perhatian peserta didik, dapat 
menumbuhkan motivasi, bahan pelajaran akan lebih jelas sehingga akan lebih 
mudah dipahami peserta didik, sehingga memungkinkan memudahkan peserta 
didik mencapai tujuan pembelajaran.  Diduga bahwa kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan weblog dapat meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak 
terutama pada peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak. 
2. Pengaruh pemanfaatan jurnal belajar terhadap hasil belajar  
Penggunaan jurnal belajar dalam kegiatan pembelajaran merupakan wadah 
bagi peserta didik untuk dapat menyalurkan pengalaman belajarnya. Sebagaimana 
Kusaeri dalam bukunya menuliskan beberapa keuntungan jurnal belajar bagi 
peserta didik maupun bagi pendidik. Bagi peserta didik jurnal belajar dapat 
meningkatkan kemampuan menulis serta dapat merefleksikan kegiatan 
pembelajaran sedangkan bagi pendidik penggunaan jurnal belajar pada kegiatan 
pembelajaran dapat mengetahui apa apa yang diharapkan dan diinginkan peserta 
didik dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran akan lebih berarti apabila antara 
pendidik dan peserta didik dapat saling memahami tujuan belajar yang hendak 
dicapai.  







Keberhasilan pembelajaran bukanlah dilihat dari proses yang terjadi pada 
saat pembelajaran berlangsung, keaktifan dan kenyamanan peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran merupakan penentu keberhasilan dari 
pembelajaran yang dilaksanakan. Diduga bahwa kegiatan pembalajaran dengan 
menggunakan jurnal belajar mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik 
terutama pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Fakfak. 
3. Perbedaan pengaruh pemanfaatan weblog dan jurnal belajar terhadap hasil 
belajar. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran pengunaan media maupun metode sangat 
penting agar pemanfaatannya dapat membantu peserta didik mendapatkan hasil 
belajar yang baik. Pemanfaatan weblog maupun jurnal belajar diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Perkembangan teknologi dan informasi 
yang sangat pesat, serta didukung pula oleh perkembangan teknologi pendukung 
lainnya seperti teknologi jaringan, teknologi internet, teknologi nirkabel dan 
bergerak, dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk menyampaikan pembelajaran 
atau sharing pengetahuan dalam komonitas pendidik dan peserta didik. Bagi 
peserta didik yang memiliki fasilitas yang memadai dapat memanfaatkan 
teknologi secara baik dalam pembelajaran, akan tetapi bagi peserta didik yang 
tidak memiliki fasilitas yang cukup akan merasakan kesulitan dalam 
memanfaatkan teknologi tersebut.  
Namun demikian, peserta didik akan merasa lebih nyaman dan 
menyenangkan jika dapat bertemu langsung dengan pendidiknya.  Jurnal belajar 
merupakan salah satu solusi bagi peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
memanfaatkan teknologi atau tidak memiliki fasilitas teknologi pembelajaran, 





Seorang pendidik harus dapat menciptakan komonikasi yang baik dengan peserta 
didik dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini menganalisis proses 
pembelajaran dengan dua perlakuan yang berbeda, diduga ada perbedaan yang 
signifikan dari kedua perlakuan tersebut yakni pembelajaran menggunakan weblog  
dan menggunakan jurnal belajar.  
Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat 














Gambar  2.5 Alur Kerangka Pikir 
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METODOLOGI  PENELITIAN  
Metode penelitian merupakan cara ilmiah atau kegiatan pelaksanaan 
penelitian yang didasari dengan asumsi asumsi dasar pandangan pandangan 
filosofis dan idiologis pertanyaan dan isu isu yang dihadapi untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.1 Metode penelitian dapat diartikan 
sebagai tata cara untuk mendapatkan suatu data dan memprosesnya sesuai dengan 
prosedur-prosedur atau langkah langkah yang harus ditempuh dalam sebuah 
penelitian. Memahami metode penelitian sangat penting bagi seorang peneliti, 
karena akan lebih mudahkan peneliti, menghemat waktu dan biaya dalam 
penelitian, menentukan metode apa yang akan digunakan dalam penelitian dan 
tidak akan kesulitan untuk mengarahkan kemana penelitian tersebut.  
Suatu metode penelitian memiliki rancangan penelitian (reserch design) 
Berdasarkan keterangan di atas, maka pada bagian ini, akan diuraikan rancangan 
penelitian, jenis dan lokasi penelitian, pendekatan penelitian, populasi dan sampel, 
metode pengumpulan data, instrumen penelitian, validasi dan reliabilitas, 
instrumen, tehnik pengolahan dan analisa data. 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Adapun jenis penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif terdiri dari beberapa tipe, adapun tipe 
penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 
adalah suatu penelitian yang bertujuan meramalkan dan menjelaskan hal-hal yang 
terjadi atau yang akan terjadi diantara variabel-variabel tertentu melalui upaya 
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manipulasi atau pengontrolan variabel-variabel tersebut atau hubungan diantara 
mereka agar ditemukan hubungan, pengaruh atau perbedaan salah satu atau lebih 
variabel.2 Dalam penelitian ini, desain yang digunakan adalah Quasi 
Eksperimental Design (eksperimen semu). Quasi Eksperimental Design adalah 
desain penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan percobaan terhadap 
kelompok-kelompok eksperimen. Dikatakan eksperimen quasi karena bukan 
merupakan ekspermen murni tetapi seperti murni, dibuat seolah olah murni. 
Kepada tiap kelompok eksperimen diberikan perlakuan tertentu dengan kondisi 
yang dapat dikontrol.3 Dalam rancangan penelitian ekspermen semu ini peneliti 
menggunkan rancangan the non-equivalen control group yakni di mana subjek 
yang diambil tidak secara acak atau random baik untuk kelompok ekspremen 
maupun untuk kelompok kontrol. Jadi, persyaratan yang harus dipenuhi dalam 
penelitian eksperimen adalah adanya kelompok lain yang tidak dikenai eksperimen 
dan ikut mendapatkan pengamatan. Dengan adanya kelompok lain atau kelompok 
pembanding maka dapat diketahui secara pasti akibat yang diperoleh dari 
kelompok yang mendapat perlakuan dan yang tidak mendapatkan perlakuan. 
Untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh pada kedua variabel X1 dan X2 
maka penelitian ini akan dilaksanakan pretest  kedua kelompok sampel yaitu kelas 
eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan weblog dan kelas kontrol yang 
menggunakan jurnal belajar untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, 
kemudian kedua kelas akan diberi perlakuan pembelajaran menggunakan media 
berbentuk weblog  dan jurnal belajar. Setelah itu diadakan posttest untuk 
                                                          
2Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Permada Media, 2004), h. 
49. 
3Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori dan Aplikasi(Jakarta: 




mengetahui hasil belajar guna mengukur keefektifan pembelajaran dengan 
menggunakan media weblog dan jurnal belajar pada kedua kelas tersebut. 
Dari uraian di atas maka dapat digambarkan desain penelitian sebagai 
berikut: 
E o1    X   o2 
K o3   -   o4 
Keterangan: 
E. Kelas eksperimen 
K. Kelas kontrol  
X. Perlakuan/Tindakan 
O1. Prates pada kelas eksperimen 
O2. Pascates pada kelas eksperimen 
O3. Prates pada kelas kontrol  
O4. Pascates pada kelas kontrol.4 
Pada desain tersebut terdapat dua kelompok yang dipilih, yaitu kelompok 
eksperimen (E) yaitu akan dipilih kelas VIII/C dan kelompok kontrol (K) yaitu 
kelas VIII/b. Kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan penerapan 
pembelajaran mengggunakan weblog (X1), sedangkan kelas kontrol menggunakan 
jurnal belajar (X2). Pengaruh adanya perlakuan adalah (O1, O2), Tanpa adanya 
perlakuan (O3, O4).  Dengan melalui kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran 
tanpa menggunakan weblog, maka dapat diketahui pengaruh penerapan weblog  
dan jurnal belajar. Pada akhir proses belajar mengajar kedua kelas diberi posttest 
untuk mengetahui hasil belajar Akidah Akhlak dengan  materi yang telah 
diberikan. 
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2. Lokasi Penelitian 
Adapun Penelitian diadakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak, 
Kabupaten Fakfak Provinsi Papua Barat, pemilihan lokasi tersebut dengan dasar 
pertimbangan bahwa: 
1. Madrasah tersebut merupakan satu satunya Madrasah Negeri yang ada di 
Kabupaten Fakfak dengan sarana dan prasarana pendidikan yang cukup 
mendukung proses belajar mengajar serta menjadi rebutan peserta didik pada 
tahun ajaran baru, namun hasil belajar yang capai peserta didik belum 
memperoleh hasil belajar yang maksimal, selain itu media belajar yang 
digunakan masih terbatas terutama media berbasis online pada mata pelajaran 
Akidah Akhlak.  
2. Belum ada yang mengadakan penelitian sebelumnya tentang pengaruh 
pemanfaatan weblog dan jurnal belajar terhadap hasil belajar Akidah Akhlak. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam pedoman penulisan karya tulis ilmiah pada Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, terdapat dua perspektif yakni  pendekatan metodologi dan 
pendekatan studi atau keilmuan.5 Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan studi yakni menjelaskan perspektif yang digunakan dalam membahas 
objek penelitian yang mempunyai relevansi akademik dengan fakultas atau 
program studi peneliti. Dalam penelitian kuantitatif didasari pada filsafat 
positifisme yang menekankan pada fenomen fenomene objektif dan dikaji secara 
kuantitatif.6 Adapun pendekatan yang peneliti gunakan yaitu dilakukan dengan 
menggunakan angka-angka, pengelola statistik. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Dalam penelitian kuantitatif populasi merupakan salah satu hal yang 
esensisal dan perlu mendapat perhatian  dengan saksama  apabila peneliti ingin 
menyimpulkan suatu hasil yang dapat dipercaya dan tepat guna untuk area objek 
penelitian.7 Dalam penelitian populasi yang dipilih memiliki erat kaitannya 
dengan masalah yang akan diteliti.  Menurut Sigiyono yang dikutip Sulaiman Saat 
dan Siti Mania dalam buku Metodologi Penelitian populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek yang mempunyai kuantitas dan 
karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan.8 Maka pupulasi adalah jumlah keseluruhan yang menjadi objek 
penelitian. 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Keseluruhan peserta didik 
yang ada pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak. Dengan rincian sebagai 
berikut: 
Tabel. 3.1 Jumlah populasi peserta didik 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak 
No Kelas Jumlah Jumlah Total 
kelas 
Ket 
L P  
1 VII 93 91 184 Aktif  
2 VIII 78 99 177 Aktif  
3 IX 76 94 170 Aktif  
 Jumlah 
Total 
247 284 531 Aktif  
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Secara sederhana dapat dikatakan sampel merupakan  sebagian dari 
populasi yang dijadikan objek penelitian. Sampel adalah bagian dari populasi. Jenis 
sampel yang daimbil harus mencerminkan populasi. Sampel dapat didefinisikan 
sebagai sembarang himpunan yang merupakan bagian dari suatu populasi.9 Dalam 
menentukan ukuran sampel (sample size) dapat digunakan berbagai rumus statistik 
sehingga sampel yang diambil dari populasi itu benar-benar memenuhi  
persyaratan tingkat kepercayaan yang dapat diterima dan kadar kesalahan  sampel 
(sampling error) yang mungkin di toleransi. Adapun sampel dalam penelitian ini 
adalah berjumlah 54 orang dari peserta kelas VIII/B 27 orang dan kelas VIII/C 27 
orang. 
Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 
berbagai teknik sampling yang digunakan. Dalam penelitian ini, teknik sampling 
yang digunakan adalah Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.10 Pertimbangan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah diperlukannya dua kelas yang homogen 
kemampuannya yang dapat mewakili karakteristik populasi dan disesuaikan 
dengan tujuan yang diinginkan peneliti. Berdasarkan pertimbangan sifat 
homogenitas peserta didik yang juga ditunjang oleh keterangan dari pendidik yang 
mengajar mata pelajaran  Akidah Akhlak kelas VIII yaitu dua kelas yang dijadikan 
sampel harus memiliki kemampuan yang sama sehingga bisa dijadikan sampel 
penelitian. Dalam hal ini, peneliti mengambil kelas VIII/C dan kelas VIII/B pada 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak. Di mana kelas VIII/B sebagai kelas kontrol 
dan kelas VIII/C dijadikan sebagai kelas eksperimen.   
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode penelitian merupakan alat bantu yang penting dan sangat 
menentukan dalam proses pengumpulan data dalam satu penelitian. Karena data 
diperlukan guna menjawab rumusan masalah penelitian melalui instrumen 
pengumpulan data. Adapun instrumen yang  akan digunakan dalam pengumpulan 
data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kuisioner 
Kuesioner merupakan rangkaian  pertanyaan yang berhubungan dengan 
topik yang akan diteliti. Kuesioner dari bahasa latin Questionari yang artinya suatu 
rangkaian pertanyaan yang berkaitan dengan topik tertentu diberikan kepada 
kekelompok idividu tertentu dengan bermaksud memperoleh data.11  Adapun 
kuisioner dalam penelitian bertujuan untuk: 
a. Memperoleh informasi yang lebih relevan dengan tujuan penelitian  
b. Mengumpulkan informasi dengan rehabilitas dan validitas yang tinggi.12 
Penyusunan daftar kuisioner dilakukan berdasarkan pada hipotesa dan 
tujuan yang telah disusun sebelumnya, penulis juga memperhatikan efesiensi 
waktu serta biaya yang akan digunakan, maka data data yang tidak berkaitan 
dengan penelitian penulis tidak mengumpulkannya. Kuisioner dimaksud dalam 
penelitian ini merupakan sejumlah pernyataan yang terdiri dari 20 aitem dengan 
jawaban tertutup terdiri dari 10 pernyataan pemanfaatan weblog dan 10 
pernyataan angket pemanfaatan jurnal belajar. 
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2. Tes  
Pengumpulan data dengan menggunakan tes dilakukan untuk 
mengumpulkan data yang berhubungan dengan pengetahuan responden yang 
berhubungan dengan masalah tingkat pengetahuan subjek atau variable yang 
diteliti.13 Tes hasil belajar dilakukan guna mengetahui kemampuan peserta didik 
dalam menguasai materi selama kegiatan belajar di kelas. Tes hasil belajar adalah 
alat ukur yang digunakan untuk melakukan pengukuran guna pengumpulan data 
hasil belajar.14 Dalam pengumpulan data melalui tes, peneliti menggunakan tes 
yang dibuat sendiri dengan mempersiapkan beberapa hal untuk mengumpulkan 
data dengan cara menyusun kisi kisi soal dan butir-butir tes yang berhubungan 
dengan kemampuan peserta didik secara individual, pemberian tes dilaksanakan 
sebelum dan sesudah pembelajaran dalam waktu yang ditentukan.  
Adapun jenis tes yang dilakukan dengan menggunakan tes tertulis bentuk 
tes objektif  tipe pilihan ganda di mana setiap butir soal memiliki alternatif 
jawaban lebih dari satu yakni terdiri dari empat alternatif yang telah disiapkan 
peneliti sebanyak 15 butir soal dari materi ajar yang telah dilaksanakan pada 
kegiatan pembelajaran.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang amat penting dan strategis 
kedudukannya dalam keseluruhan kegiatan penelitian, karena data yang diperlukan 
untuk menjawab rumusan masalah penelitian diperoleh melalui instrumen. 
Instrumen penelitian ialah suatu alat pengumpulan data atau mengukur variabel 
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dalam suatu penelitian.15 Data yang terkumpul dengan menggunakan instrumen 
tertentu akan dideskripsikan dan dilampirkan atau digunakan untuk menguji 
hipotesa yang diajukan dalam suatu penelitian. Pada penelitian kuantitatif 
penggunaan instrumen lebih diarahkan untuk mengukur variabel penelitian yang 
akan menghasilkan data kuantitatif atau angka yang menggambarkan kuantitas 
setiap unit analisa untuk variabel yang akan diukur.16 Pada  penelitian ini, penulis 
menggunakan instrumen penelitian diantara lain; 
1. Pedoman angket 
Dari beberapa jenis angket yang dapat digunkan yakni jenis terbuka, 
tertutup dan bentuk terbuka dan tertutup. Penelitian ini peneliti menggunakan 
jenis angket tertutup yakni alternatif jawaban dari responden sudah ditentukan 
terlebih dahulu, responden hanya memilih dari alternatif yang disiapkan peneliti, 
dengan menggunakan skala likert. 
Tabel. 3.2Angket PemanfaatanWeblog 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S  KS TS 
1 Saya tertarik menggunakan karena Blog memudahkan 
saya dalam belajar. 
    
2 Dengan blog saya dapat belajar kapan dan dimana saja.     
3 Blog memudahkan saya berdiskusi dengan teman 
teman. 
    
4 Blog memudahkan saya mengerjakan tugas tugas 
belajar. 
    
5 Saya lebih mudah belajar dengan menggnakan blog dari 
pada mendengar ceramah pendidik. 
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6 Blog memudahkan saya dalam mengakses materi yang 
diajarkan. 
    
7 Saya selalu medownload materi yang ada pada blog 
yang disiapkan pendidik. 
    
8 Saya lebih tertarik membuka media sosial  dari pada 
membuka blog sebagai media pembelajaran. 
    
9 Saya merasa terbebani mengerjakan tugas tugas yang 
disiapkan pendidik pada blog. 
    
10 Menggunakan blog hasil belajar saya menjadi baik.     
Tabel 3.3 Angket Pemanfaatan Jurnal Belajar 
No  Pernyataan Pilihan Jawaban  
SS S  KS  TS 
1 Saya senang menulis jurnal belajar.     
2 Jurnal belajar membantu saya mengingat materi ajar.     
3 Saya dapat mengungkap masalah saya melalui 
jurnal. 
    
4 Saya dapat meringkas materi pelajaran dengan baik.     
5 Saya dapat menuangkan pikiran pikiran saya lewat 
jurnal. 
    
6 Jurnal memudahkan saya menulis pertanyaan.     
7 Dengan jurnal pendidik dapat mengetahui apa yang 
belum saya pahami. 
    
8 Saya tidak tertarik menulis jurnal.     
9 Menulis jurna membuat  saya menjadi banyak tugas 
belajar.  
    
10 Dengan menulis jurnal belajar hasil belajar saya 
menjadi lebih baik. 








2. Kisi kisi dan Butir soal 
Sebelum membuat butir soal terlebih dahulu penulis membuat kisi kisi soal 
yang sesui dengan kompetensi dasar dari   materi yang disajikan, membuat 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran. Butir butir soal disusuan dengan 
memperhatikan tingkat kesukaran dan efektivitas pengecoh. Pada tingkat 
kesukaran butir butir soal diklasifikasikan menjadi beberapa bagian yakni, sukar,  
sedang dan mudah. Butir soal tersebut sebelum diberikan kepada peserta didik 
dilakukan validitas oleh validator. Indikator dari  butir butir soal dapat dilihat pada 
tabel berikut:  
Tabel. 3.2 Kisi-kisi Instrumen Tes 
No Kompetensi 
Dasar 


















































































































































































F. Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen  
Untuk menentukan validasi alat instrumen tentunya dibutuhkan  adanya 
perhitungan korelasi antar skor yang diperoleh atau hasil uji coba dengan skor yang 
diperoleh  melalui alat ukur yang lain yang telah di buat serta memiliki validasi  
tinggi. Makin tinggi validitas suatu instrumen, makin baik intrumern digunakan.16 
Pada penelitian ini validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan soal tes yang 
akan digunakan dalam penelitian dan dilakukan sebelum soal diajukan kepada 
peserta didik. Butir-butir soal yang akan diujikan kepada peserta didik terlebih 
dahulu telah dilakukan validasi oleh validator ahli. Soal yang diuji kevalidannya 
sebanyak 15 soal. Untuk mengukur koefisien korelasi antar skor butir dengan skor 
total intrumen, yang skor butirnya kontinum digunakan product moment 
correlation.  
 
  N ∑XY – (∑X) (∑Y) 
Rxy 
 {(N∑X2– (∑X)2 {N ∑Y2– (∑Y)2 } 
 
Keterangan: 
Rxy = Koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriteria 
X   = Skor masing-masing responden variabel X (tes yang disusun) 
Y = Skor masing-masing responden variabel Y (tes kriteria) 
N = Jumlah responden.17 
Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur validitas butir soal 
menggunakan korelasi biserial yaitu: 
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  Mp-Mt          p 
Rpbis  = 
 SDt           q 
 
Di mana: 
Rpbis = Koefisien korelasi biserial 
Mt = Mean total 
Mp = mean skor dari subjek menjawab betul benar soal yang dicari 
SDt = Standar deviasi skor total 
P = proporsi yang menjawab benar butir soal  yang dicari 
Q = proporsi responden yang menjawab salah butir soal yang dicari    
untuk tiap responden (q=1- p).18 
 
Suatu instrument dapat dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data 
dari variabel untuk mengukur tingkat validitas soal yang diteliti secara tepat. 
Dalam penelitian ini butir soal dinyatakan valid jika nilai r hitung yang diperoleh 
lebih besar atau sama dengan 0,367.  
2. Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validasi instrumen. Suatu 
instrumen dapat dikatan memiliki tingkat reliabilitas yang memadai apabila 
setelah beberapa kali diukurnya memiliki hasil yang sama atau hampir sama. 
Reliabilitas suatu instrumen pada umumnya diekspresikan secara numerik dalam 
bentuk kooefisien.  
Setelah butir–butir soal dilakukan uji validitas selanjutnya butir soal 
diujikan reliabilitasnya. Tujuan dari pengujian reliabilitasnya adalah untuk 
mengetahui konsistensi dari instrument sebagai alat ukur, sehingga instrument 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data. Adapun rumus 
yang digunakan adalah koefisien alpha atau Alpha Cronbach, untuk tes atau 
istrumen yang skor butirnya kontinum, dengan rumus berikut: 
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𝑘
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Rii = koefisien reliabilitas 
k = cacah butir 
S1 = variansi skor butir 
S12 = variansi skor total. 19 
G. Teknik Pengolahan dan Alisa Data 
Penelitian ini ingin mengetahui pengaruh dari dua perlakuan terhadap hasil 
belajar. Untuk mencari pengaruh pemanfaatan weblog dan pengaruh pemanfaatan 
Jurnal terhadap hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak bagi peserta didik di 











X1  = Weblog 
X2  = Jurnal belajar 
Y = Hasil belajar 
Teknik analisa data menggunakan tehnik analisa kuantitatif, teknik analisa 
data kuantitatif menggunakan teknik statistik dimana terdapat dua jenis analisa 
yaitu  analisa  deskriptif, dan analisa inferensial.  Analisa deskriptif menggunakan 
                                                          




Jurnal Belajar  
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statistik deskriptif yaitu menganalisa data dengan cara mendiskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang beralaku untuk umum atau generalisasi.20 Termasuk 
dalam statistik deskriptif diantarnya yaitu tebel, grafik, diagram lingkaran, 
perhitungan modus, median, dan perhitungan presentase.21sedangkan analisa 
inferensial terdiri dari  istimasi parameter dan pengujian hipotesa. Parameter 
adalah ukuran kuantitatif dalam populasi, sedangkan ukuran yang serupa di dalam 
sampel disebut statistik.22 
Pada penelitian ini untuk melihat pengaruh dari suatu perlakuan peneliti 
menggunakan sampel yang sama (sampel yang berhubungan) pada awal kegiatan 
digunakan pretest dan setelah diberikan perlakuan maka pada akhir kegiatan 
dilakukan posttest. Kemudian besar pengaruh yang muncul dari dua perlakuan 
didapat dengan mencari selisih dari hasil posttest dan pretest.  rumus yang 
digunakan adalah product moment correlation.  
   ∑xy  
     rxy = 
        (∑x2) (∑y2) 
Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
∑xy   = Jumlah perkalian deviasi x dan y 
∑x2 = Jumlah kuadran deviasi masing-masing skor x dan rata-rata X  
∑y2 = Jumlah kuadrat deviasi masing-masing skor Y dari rata-rata Y.23 
 
 
                                                          
20Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet.VI; Bandung: 
Alfabeta, 2009), h. 147. 
21Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 148. 
22Djaali, Metode Penelitan Kuantitatif, h.121. 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar melalui pemanfaatan media weblog dan jurnal belajar 
pada sub pokok bahasan akhlak terpuji terhadap diri sendiri, peserta didik kelas 
VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak. Pada pertemuan pertama penulis 
melaksanakan pretest  pada kedua kelas yakni kelas VIII/B dan kelas VIII/C. Pada 
pertemuan kedua, ketiga dan keempat peneliti melaksanakan kegiatan 
pembelajaran melalui weblog. Setelah kegiatan pembelajaran dengan materi 
akhlak terpuji terhadap diri sendiri selesai makapada pertemuan kelima peneliti 
melaksanakan posttest pada kedua kelas sampel.  
1. Pengaruh Pemanfaatan Weblog Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak 
Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak. 
Pemanfaatan weblog pada masa pandemi Covid-19, mulai diterapkan  pada 
madrasah-madrasah, mengingat pertemuan tatap muka masih belum dapat 
dilaksanakan secara maksimal. Kebijakan pemerintah untuk mengupayakan agar 
proses pembelajaran tetap terlaksanakan maka salah satu apaya adalah 
melaksanakan pembelajaran secara daring baik melalui aplikasi whatshap maupun 
dalam bentuk blog. Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi awal, 
melakukan pertemuan dengan kepala Madrasah dan guru mata pelajaran Akidah 
Akhlak pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak. Pada penelitian ini ingin 
melihat bagaimana pengaruh pemanfaatan weblog terhadap hasil belajar yang 





Maka penulis akan mendeskripsikan hasil belajar peserta didik, baik sebelum 
penerapan pembelajaran berbentuk weblog maupun setelah diterapkan 
pembelajaran dengan menggunakan weblog, sebagai berikut: 
a. Deskripsi hasil belajar sebelum dilakukan perlakuan pada kelas sampel 
(VIII/C) 
Berdasarkan data yang diperloleh dari penelitian diketahui bahwa hasil 
belajar Akidah Akhlak dengan tema Akhlak terpuji terhadap diri sendiri 
memperoleh skor tertinggi 87 dari masing masing kelas dengan skor terendah 47. 
Nilai rata rata 70.67, nilai median 73.00 dengan standar deviasi sebesar 11.58. 
Berdasarkan nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu  75 diketahui bahwa 
8 orang atau 29.63% memperoleh nilai di atas KKM, sementara sebanyak 19 orang 
atau 70.37% berada di bawa rata-rata skor hasil belajar. Untuk lebih jelasnya data 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.1 Hasil belajar pretest pada kelas sampel (VIII/C) 
 
No Interval fAbsolut FRelatif 
1 47 – 53 3 11,11 % 
2 54 – 60 4 18,82 % 
3 61 – 67 5 18.52 % 
4 68 – 73 6 22,22 % 
5 74 – 80 5 18,52 % 
6 81 – 87 4 14, 81 % 






Berdasarkan tabel di atas tentang distribusi frekuensi skor hasil belajar 
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Grafik. 4.1. Deskripsi pretest hasil belajar peserta didikpada kelas VIII/C 
 
b. Langkah langkah penggunaan weblog pada peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Fakfak 
Adapun  langkah langkah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
weblog yang dilaksanakan sebagai berikut: 
1) Melakukan tatap muka dengan peserta didik pada kelas eksperimen untuk 
memberikan pemahaman dan bimbingan kepada peserta didik bagaimana 
penggunaan weblog dan memberikan penjelasan tentang manfaat dari weblog. 
Di mana peserta didik dikumpulkan pada ruang laboraturium computer, setiap 
peserta didik menggunakan Hand Phone  untuk membuka alamat weblog yang 
tersedia. Jika peserta didik berhasil masuk pada halaman weblog, maka akan 














Gambar 4.1. Tampilan beranda pada weblog 
2) Pada pertemuan selanjutnya peserta didik masuk pada weblog yang sudah 
tersedia untuk melihat materi dan vidio pembelajaran yang terdapat pada 




























Gambar 4.3. Tampilan vidio pembelajaran 
3) Selanjutnya peserta didik masuk pada forum diskusi untuk melakukan diskusi 
online bersama pendidik dan peserta didik yang lainnya. Adapun tampilan 













4) langkah selanjutnya setelah kegiatan pembelajaran berakhir peserta didik 









Setelah semua proses pembelajaran berakhir pada materi akhlak terpuji 
terhadap diri sendiri, maka selanjutnya peneliti melaksanakan posttest untuk 
melihat hasil belajar peserta didik dan sekaligus menjadi bahan evaluasi bagi 
pendidik.  
c. Deskripsi hasil belajar Akidah Akhlak setelah menggunakan weblog  (VIII/C) 
Berdasarkan data yang diperloleh dari penelitian diketahui bahwa hasil 
belajar Akidah Akhlak dengan tema Akhlak terpuji terhadap diri sendiri 
memperoleh skor tertinggi 93 dari masing masing kelas dengan skor terendah 47. 
Nilai rata rata yang diperoleh sebesar 76.52, nilai median 80.00, sementara varian 
sebesar 115.87, dengan standar deviasi 10.76. Berdasarkan nilai KKM diketahui 
bahwa 14 orang  atau 51,85 % berada di atas skor rata-rata hasil belajar  sedangkan 
sebanyak 13 orang atau 49.15% berada dibawah skor rata-rata hasil belajar. Untuk 








Tabel 4.2 Hasil belajar posttest  pada kelas sampel (VIII/C) 
No Interval fAbsolut FRelatif 
1 47 - 53 2 7, 40 % 
2 54 – 60 1 3,70 % 
3 61 – 67 3 11, 11 % 
4 68 – 73 7 25,93 % 
5 74 – 80 6 22, 23 % 
6 81 – 87 6 22, 23 % 
7 88  - 93 2 7, 40 % 
Jumlah 27 100 % 
Berdasarkan tabel diatas tentang distribusi frekuensi skor hasil belajar 
Akidah Akhlak setelah  dilakukan perlakuan belajar dengan menggunakan weblog 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Grafik. 4.2. Deskripsi posttest hasil belajar peserta didik  





2. Pengaruh Pemanfaatan Jurnal Belajar Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak 
Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri fakfak 
 
Kegiatan pembelajaran dikelas merupakan pembelajaran tatap muka yang 
dapat dilakasanakan secara langsung antara pendidik dan peserta didik, berbagai 
cara yang dapat dilakukan pendidik agar hasil belajar yang diperoleh peserta didik 
mencapai standar ketuntasan maksimal, salah satu upayah yang bisa dilakaukan 
adalah dengan menerapkan pembelajaran dengan menggunakan jurnal belajar, 
dimana peserta didik menuliskan setiap pengalaman belajar pada lembaran yang 
telah disiapkan pendidik pada kegiatan pembelajaran. Penelitian ini dapat terlihat 
bagaimana pengaruh pemanfaatan jurnal belajar terhadap hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik. Maka penulis mendeskripsikan hasil belajar peserta didik 
baik sebelum penerapan jurnal belajar maupun setelah diterapkan jurnal belajar, 
sebagai berikut: 
a. Deskripsi hasil belajar sebelum dilakukan perlakuan pada kelas sampel 
(VIII/B)  
Berdasarkan data yang diperloleh dari penelitian diketahui bahwa hasil 
belajar Akidah Akhlak dengan tema Akhlak terpuji terhadap diri sendiri sebelum 
digunakan jurnal belajar memperoleh skor tertinggi 87 dengan skor terendah 47. 
Nilai rata rata 69.70, nilai median 67.00 dengan standar deviasi 11.60.  
Berdasarkan nilai KKM diketahui bahwa 8 orang atau 29.62 % berada di atas skor 
rata-rata hasil belajar, sedangkan sebanyak 19 orang atau 70.37 %, berada di bawa 










Tabel 4.3 Hasil belajar pretest pada kelas sampel (VIII/B) 
No Interval fAbsolut FRelatif 
1 47 – 53 3 11,11 % 
2 54 – 60 5 18, 51 % 
3 61 – 67 6 22,22 % 
4 68 – 73 6 22,22 % 
5 74 – 80 5 18,51 % 
6 81 – 87 4 14,81 % 
Jumlah 27 100 % 
 
Tabel di atas tentang distribusi frekuensi skor hasil belajar Akidah Akhlak 
sebelum dilakukan perlakuan dengan pemanfaatan jurnal belajar dapat 










 46,5 53,5 60,5 67,5 73,5 80,5  
 
Grafik. 4.3. Deskripsi pretest hasil belajar peserta didik 









b. Langkah-langkah pembelajaran dengan jurnal pembelajaran 
Adapun pelaksanaan pembelajaran dengan mengunakan jurnal 
pembelajaran sebagai berikut: 
1) Kegiatan awal 
a) Peserta didik memberi salam kepada pendidik secara bersama sama. 
b) Pendidik mengecek kehadiran peserta didik. 
c) Pendidik melakukan apresepsi dan motivasi. 
2) Kegiatan tengah 
a) Pendidik  menjelaskan materi ajar dengan menggunakan metode ceramah. 
b) Peserta didik menuliskan jurnal, dengan menggunakan format jurnal yang 
telah disiapkan oleh pendidik. 
c) Setelah jurnal belajar diisi oleh peserta didik, pendidik memeriksa jurnal 
yang dituliskan peserta didik. 
d) Pada pertemuan selanjutnya sebelum melanjutkan materi pembelajaran, 
pendidik secara bersama sama dengan peserta didik membahas apa yang 
dituliskan oleh peserta didik pada jurnal belajarnya. 
3) Kegiatan penutup 
a) Pendidik melakukan evaluasi pembelajaran dengan memberikan  
pertanyaan secara lisan kepada peserta didik. 
b) Pendidikan mengingatkan peserta didik untuk tetap belajar di rumah 
dengan mengulang kembali materi ajar. 








c. Deskripsi hasil belajar kelas kontrol setelah menggunakan jurnal belajar 
(VIII/B) 
Berdasarkan data yang diperloleh dari penelitian diketahui bahwa hasil 
belajar Akidah Akhlak dengan tema Akhlak terpuji terhadap diri sendiri 
memperoleh skor tertinggi 100 dari masing masing kelas dengan skor terendah 60. 
Nilai rata rata 82.96, nilai median 87.00, dengan varian 83.26, dan standar deviasi 
sebesar 9.12. Berdasarkan nilai KKM diketahui bahwa 22 orang  atau 81.48% 
melewati skor rata-rata hasil belajar sedangkan sebanyak 5 orang atau 18.51%, 
berada di bawah skor rata-rata kriteria ketuntasan minimum. Untuk lebih jelasnya 
data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.4 Hasil belajar posttest pada kelas sampel (VIII/B) 
No Interval fAbsolut FRelatif 
1 54 – 60 1 3,70 % 
2 61 – 67 1 3,70 % 
3 68 – 73 4 14, 83 % 
4 74 – 80 7 25,93% 
5 81 – 87 8 29,63 % 
6 88 – 93 5 18,51 % 
7 94 – 100 1 3,70 % 
Jumlah 27 100 % 
Berdasarkan tabel diatas tentang distribusi frekuensi skor hasil belajar 
Akidah Akhlak setelah dilakukan perlakuan belajar dengan menggunakan jurnal 















 53,5 60,5 67,5 73,5 80,5 87,5 93,5 
Grafik. 4.4. Deskripsi posttest hasil belajar peserta didik pada kelas VIII/B 
3. Perbedaan  Pengaruh Pemanfaatan Weblog dan Jurnal Belajar Terhadap Hasil 
Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak 
Setelah  melakukan penelitian pada kedua kelas sampel pada kegiatan 
pembelajaran baik berbentuk weblog maupun jurnal belajar maka penulis dapat 
deskripsi perbedaan hasil belajar kelas weblog dan jurnal belajar terhadap hasil 
belajar Akidah Akhlak. Total subjek pada kelas eksperimen sebanyak 27 peserta 
didik dan pada kelas VIII/C dengan pemanfaatan weblog dan kelas VIII/CB 
sebanyak 27 peserta didik dengan pemanfaatan jurnal belajar, total keseluruhan 
subjek adalah 54 siswa. Berdasarkan hasil statistik deskriptif, skor mean dari tes 
hasil belajar untuk kelas VIII/C adalah 75.81, skor median adalah 80.00, skor 
varian adalah 137,61, dengan standar deviation adalah 11.73. Skor maksimum 
adalah 93 sedangkan skor minimum adalah 47 sehingga jarak/range dari kedua 
kelompok adalah 46. Sedangkan skor mean dari tes hasil belajar untuk kelas VIII/B 
adalah 79.26, skor median adalah 80.00, skor varian adalah 117.96, dengan standar 





adalah 53 sehingga jarak/range dari kedua kelompok adalah 40. Gambaran 
perbedaan posttest hasil belajar dapat ditunjukkan pada tabel berikuit ini: 
 
Tabel 4.5.Posttest hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen 
VIII/B dan kelas VIII/C 
Perlakuan Posttest Distribusi  Statistik 
Weblog (VIII/C) Mean 76,52 
Median 80,00 
Variance 115,87 




Jurnal Belajar (VIII/B) Mean 82,96 
Median 87,00 
Variance 83,26 




Sumber: Data output uji deskriptif dengan program SPSS 
Berdasarkan tabel diatas tentang distribusi frekuensi skor hasil belajar 
Akidah Akhlak setelah dilakukan perlakuan belajar dengan menggunakan weblog 







4. Deskripsi pemanfaatan weblog dan jurnal belajar berdasarkan kuisioner 
Berdasarkan angket yang disebarkan kepada responden, pemanfaatan 
weblog maupun jurnal belajar diperoleh jawaban responden sebagaimana berikut: 
Tabel. 4.6Hasil analisis Angket pemanfataan 
weblog dan jurnal belajar 
Kelas R Square Keterangan 
Jurnal Belajar ,982  Ada Pengaruh 
Weblog ,992 Ada Pengaruh 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai koefisien determinasi (R square) 
pada kelas jurnal belajar memiliki pengaruh terhadap hasil belajar yakni 
sumbangsinya sebesar 98,2%, sedangkan kelas Weblog berpengaruh terhadap hasil 
belajar sebesar 0,992, artinya terdapat pengaruh pemanfaatan weblog terhadap 
hasil belajar peserta didik sebesar 99,2%. 
Hal ini dapat dibuktikan juga dengan melihat nilai signifikansi yang 
diperoleh pada masing-masing kelas eksperimen yang dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel. 4.7Nilai signifikasi Angket pemanfataan 








t Sig. B Std. Error Beta 









Berdasarkan hasil koefisien yang diperoleh diketahui bahwa nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05  (0,02  0,05) artinya terdapat pengaruh  
pemanfaatan jurnal belajar terhadap hasil belajar peserta didik. Sedangkan 
berdasarkan hasil koefisien yang diperoleh diketahui bahwa nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05  (0,03  0,05) artinya terdapat pengaruh menggunakan Weblog 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 51,807 15,660  3,308 ,003 
Angket 
Weblog 
,834 ,524 ,303 1,591 ,124 
Dependent Variabel: Hasil belajar 
1. Uji Validitas 
Suatu instrument dapat dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data 
dari variabel untuk mengukur tingkat validitas soal yang diteliti secara tepat. 
Dalam penelitian ini butir soal dinyatakan valid jika nilai r hitung yang diperoleh 
lebih besar atau sama dengan 0,367. Nilai 0,367 dihitung dengan melihat tabel 
distribusi nilai r tabel dengan signifikan 5% diketahui dengan N = 27. 
Pada taraf signifikan 5% nilai r tabel diperoleh sebesar 0,367, N = 27 karena 
jumlah siswa sebanyak 27 orang siswa. Hasil output perhitungan validitas dengan 
bantuan program SPSS versi 22 (dapat dilihat pada lampiran). Kaidah keputusan: 







Tabel 4.8. Uji Validitas Soal 
 
No Item Soal r hitung r tabel keterangan 
1 0,478 0,36 Valid 
2 0 0,36 Invalid  
3 0,402 0,36 Valid 
4 0,689 0,36 Valid  
5 0,542 0,36 Valid 
6 0,388 0,36 Valid  
7 0,449 0,36 Valid 
8 0,436 0,36 Valid 
9 0,624 0,36 Valid  
10 0,410 0,36 Valid 
11 0,415 0,36 Valid  
12 0,93 0,36 Valid 
13 0,39 0,36 Valid 
14 0,386 0,36 Valid 
15 0,375 0,36 Valid 
Sumber: Data output uji validitas program SPSS 
Berdasarkan perhitungan r tabel 0,367 sehingga didapat 14 soal yang 
dinyatakan valid dan1soal yang dinyatakan tidak valid yaitu item no 1. Item soal 
yang tidak valid diperbaiki sebelum diujikan kepada sampel. Sementara item soal 
yang valid dapat digunakan. 
2. Uji Reliabilitas 
Setelah butir–butir soal dilakukan uji validitas selanjutnya butir soal 
diujikan reliabilitasnya. Tujuan dari pengujian reliabilitasnya adalah untuk 
mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga instrument 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data adapun hasil dari 

















Berdasarkan dari tabel 4.9 di atas maka dapat disimpulkan bahwa nilai 
reliabilitasnnya yaitu sebesar 0,99 dan termasuk dalam tingkat relibilitas dengan 
kriteria 0,81- 1,00 yaitu berada pada kriteria sangat tinggi. 
Tabel 4.10Interpretasi Reliabilitas 
KoefisienKorelasi Kriteria Reabilitas 
0,81 < r ≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,61 < r ≤ 0,80 Tinggi 
0,41 < r ≤ 0,60 Cukup 
0,21 < r ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < r ≤ 0,21 Sangat Rendah 
 
3. Uji Normalitas 
Uji Normalitas untuk mengetahui apakah data yang didapat peneliti 
merupakan data dari distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan 
peneliti dalam uji ini menggunakan metode shapiro – wilk dengan menggunakan 
SPSS Statistics versi 22 dapat dilihat pada tabel berikut. Apabila Sig hitung > Sig 
min maka data dapat dinyatakan data yang berdistribusi normal. 
Tabel 4.11Uji Normalitas 
No Data 
Postest 
Statiftic df Sig hit Sig 
min 
Interprestasi 




,942 27 ,132 0,05 Berdistribusi 
normal 





Berdasarkan data yang ditunjukkan pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa 
data hasil postest dengan pemanfaatan weblog berdistribusi normal dimana nilai 
signifikansi hitung yaitu 0,072 lebih besar dari 0,05. Demikian halnya hasil 
posttest dengan pemanfaatan jurnal belajar juga memiliki signifikansi hitung yaitu 
0,132 lebih besar dari 0,05. Dari tabel data posttest dijelaskan bahwa data 
berdistribusi normal. 
4. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua skala ukur 
memiliki variansi yang sama atau tidak. Uji homogenitas varians dilakukan pada 
data variabel bebas yaitu penerapan pemanfaatan weblog dan jurnal belajarserta 
variabel terikat yaitu hasil dari belajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak dengan 
menggunakan SPSS Statistic. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.12 Testof Homogeneity of Variances 
Hasil  Belajar Akidah Akhlak 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
,675 1 52 ,415 
Berdasarkan data pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai sig.  0,05. 
Nilai probabilitas atau nilai sig soal posttest hasil belajar Akidah Akhlak yaitu 
0,415  0,05 maka data – data tersebut persebarannya homogen. 
5. Uji Hipotesis 
Setelah uji asumsi dilakukan untuk mengetahui normalitas dan 
homoginitas data maka tahap selanjutnya ialah menguji hipotesis penelitian. Uji 
hipotesis penelitian ditentukan untuk mengetahui perbedaan pada hasil belajar 






Untuk menguji hipotesis digunakan uji-t yang meliputi uji kesamaan rata– 
rata, hasil dari uji posttest digunakan untuk mengetahui perbedaan nilai pada 
kedua kelas setelah mendapatkan perlakuan. Data yang telah terkumpul 
selanjutnya dianalisis dengan program SPSS Statistics 22. 
Uji-t digunakan dengan beberapa prosedur statitstika untuk menguji 
hipotesis penelitian. Untuk melakukannya, peneliti mengambil data hasil posttest 
dari kedua kelompok, dan juga menentukan hipotesis nol sebagai perbandingan 
dengan hipotesis yang diajukan peneliti. Hipotesis nol diformulasikan sebagai 
berikut: 
1. Tidak terdapat pengaruh pemanfaatan weblog terhadap hasil belajar peserta  
didik 
2. Tidak terdapat pengaruh pemanfaatan jurnal belajar terhadap hasil belajar 
peserta didik 
3. Tidak terdapat perbedaan pengaruh pemanfaatan weblog dan jurnal belajar 
terhadap hasil belajar peserta didik 
Untuk menolak dan menerima hipotesis nol, peneliti membandingkannya 
dengan tingkat signifikansi 0.05 dan juga membandingkan skor mean dari kedua 
kelompok eksperimen. Hasil uji pengujian hipotesis dapat dijelaskan pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.13. Uji t postest pada kelas Weblog dan Jurnal Belajar 










Berdasarkan pada tabel 4.13 di atas hasil analisis uji – t menunjukan nilai t 
hitung adalah 2,373, nilai t tabel adalah 2,004 dan sig. (2tailed) adalah 0,021. Nilai 
t hitung dinyatakan lebih besar dari nilai t tabel yaitu 2,373  2,004, sedangkan 
nilai sig (2 tailed) 0,02  0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 
di tolak, artinya ada perbedaan yang signifikan dari hasil Posttest antara kelas 
weblog dan kelas dengan penerapan jurnal belajar. Dengan demikian, dapat 
diasumsikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan weblog dan 
jurnal belajar terhadap hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik kelas VIII di MTs 
Negeri Fakfak. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan weblog 
terhadap hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Fakfak. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Fakfak. Populasi penelitian terdiri dari keseluruhan peserta didik berjumlah 531 
orang peserta didik dengan sampel yang terdiri dari kelas VIII/C dengan penerapan 
weblog yang berjumlah 27 peserta didik dan kelas VIII/B sebagai kelas dengan 
penerapan jurnal belajar yang berjumlah 27 peserta didik. 
Untuk memperoleh data penelitian, peneliti melakukan kegiatan 
pembelajaran  pada mata pelajaran Akidah Akhlak untuk materi Akhlak terpuji 
terhadap diri sendiri. Kelas VIII/C sebagai kelas eksperimen menggunakan 
penerapan weblog dan kelas VIII/B sebagai kelas kontrol dengan menggunakan 
penerapan jurnal belajar. Pembelajaran dilakukan sebanyak 10 kali pertemuan 5 
pertemuan di kelas eksperimen pertama dan 5 pertemuan di kelaskontrol atau kelas 
jurnal belajar. Sebelum kegiatan penelitian ini dilaksanakan, terlebih dahulu 





lembar soal tes. Soal tes yang digunakan merupakan instrumen yang telah diuji 
validitas dan reliabilitas. 
1. Pengaruh Pemanfaatan Weblog Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak 
Peserta Didik Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak 
Berdasarkan pengolahan data baik secara analisis deskriptif maupun 
pengujian secara statistik dengan bantuan program SPSS versi 22 dengan sumber 
data dari instrumen tes hasil belajar bahwa pemanfaatan situs weblog 
memengaruhi hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak hal 
ini dapat dilihat dari perbedaan hasil belajar peserta didik pada kelas weblog 
sebelum dilaksanakan perlakuan berdasarkan hasil pretest dan setelah dilakukan 
perlakuan berdasarkan hasil posttest. Berdasarkan rata-rata hasil pembelajaran 
dengan penerapan weblog pada prettest sebesar 70,67 dan pada kegiatan posttest 
mencapai rata-rata sebesar 76,52. Berkorelasi dengan hasil tersebut, dapat penulis 
asumsikan bahwa pembelajaran dengan penerapan weblog secara online mampu 
meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Fakfak.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilaksanakan oleh saudari Muhammad Diki dan kawan kawan dengan judul 
pengaruh pemanfaatan blog internet sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar 
peserta didik. Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh pemanfaatan situs blog internet sebagai sumber belajar terhadap hasil 
belajar peserta didik kelas X SMA Islam Bawari Pontianak.1 
Secara umum peserta didik berpendapat bahwa belajar menggunakan 
weblog dapat memberikan respon positif terhadap kegiatan pembelajaran, senang 
belajarar menggunakan weblog.  Dari angket yang disebarkan diketahui bahwa 
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manfaat blog bagi peserta didik yaitu memudahkan peserta didik dalam belajar, 
dapat belajar kapan dan di mana saja, mudah berkomonikasi dengan pendidik, 
dapat berdiskusi dengan teman teman, memudahkan mengerjakan tugas, mudah 
mendapatkan materi ajar, hasil belajar menjadi lebih baik. Sejalan dengan 
pendapat Kruse dalam satu tulisannya yang brjudul “using the web for learning” 
mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis web seringkali memiliki manfaat 
yang banyak bagi peserta didik. 2 
Selama  kegiatan pembelajaran hal terpenting yang mendapat perhatian 
peneliti adalah sikap prilaku peserta didik selama pembelajaran berlangsung. 
Kemampuan efektif merupakan bagian dari hasil belajar peserta didik yang sangat 
penting karena keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran pada rana pengetahuan 
dan ketrampilan peserta didik ditentukan oleh kondisi afektif. Sikap peserta didik 
dapat memengaruhi situasi pembelajaran yang kondisif untuk mencapai hasil 
belajar yang optimal meliputi minat belajar peserta didik terhadap materi 
pembelajaran dan sikap positif peserta didik terhadap mata pelajaran yang 
ditunjukan dengan rasa senang mengikuti pelajaran pada setiap kegiatan 
pebelajaran.  
Pada rana psikomotorik hasil belajar peserta didik yang pencapaiannya 
melalui ketrampilan yang dimiliki yang melibatkan kemampuan fisik. Pada 
pembelajaran Akidah Akhlak dengan materi akhlak terpuji pada diri sendiri 
kegiatan pembelajaran menggunakan weblog sebagai media dan sumber belajar. 
Pada rana psikomotorik hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari kemampuan 
peserta didik dalam membuka dan memanfaatkan weblog, peserta didik dapat 
mengerjakan tugas yang diberikan melalui kuis  yang tersedia, kecepatan peserta 
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didik dalam mengerjakan  kuis serta diskusi pada weblog menggambarkan 
kemampuan psikomotorik peserta didik menunjukan hasil yang baik.  
Menurur Riyan hasil belajar  pada aspek psikomotorik dapat diukur 
melalui: 1) Pengamatan langsung dan penilaian tingkah laku peserta didik selama 
proses pembelajaran berlangsung. 2) Sesudah mengikuti pembelajaran dapat 
dilakukan dengan cara memberikan tes kepada peserta didik. 3) Beberapa waktu 
setelah pembelajaran berakhir dan kelak dalam lingkungan kerjanya. Menurut 
Leighbody penilaian pada aspek psikomotorik mencangkup: 1) kemampuan 
menggunakan alat dan sikap kerja. 2) kemampuan menganalisi suatu pekerjaan dan 
menyusun  urutan-urutan pekerjaan. 3) kecepatan melaksanakan tugas. 4) 
kemampuan membaca gambar dan simbol. 5) keserasian bentuk dengan yang 
diharapkan  dan atau ukuran yang telah ditentukan.3 
Berdasarkan pengamatan peneliti dari sisi aspek afektif maupun 
psikomotorik yang dimiliki peserta didik bahwa selama kegiatan pembelajaran, 
pada saat melakukan diskusi online  peserta didik dapat melakukannya dengan 
baik, dan senantiasa menjaga kalimat-kalimat pada kolom komentar mengandung 
jawaban dari pertanyaan pendidik maupun peserta didik, saling menghormati dan 
menghargai pada saat melakukan  diskusi,  hal ini juga terlihat pada saat mengisi 
kuis dan diskusi peserta didik dapat melakukannya dengan baik, walaupun terdapat 
ada beberapa peserta didik yang belum dapat mengisi kuis secara baik atau 
terlambat dalam mengerjakan. Namun setelah peneliti mewawancarai peserta 
didik tersebut memperoleh jawaban bahwa alasan tidak mengerjakan kuis tersebut 
disebabkan karena paket internet tidak tersedia dan Hand Phone lagi digunakan 
oleh saudara yang lain. 
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2. Pengaruh Pemanfaatan Jurnal Belajar Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak 
Peserta Didik Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak 
Pembelajaran  dengan menggunakan  jurnal  belajar  tersebut  tidak  hanya 
menuliskan  kekurangan  atau  ketidak  pahaman  akan  bahan ajar yang dipelajari 
peserta didik pada kegiatan pembelajaran,  namun peserta didik dapat pula 
menuliskan  pengalaman  belajar  mereka  selama  proses  pembelajaran.  Melalui 
jurnal belajar, peserta didik yang kurang cakap dalam berkomonikasi secara 
langsung akan dapat mengungkapkan apa yang ingin diungkapkan,  maka 
demikian, jurnal belajar dapat menguatkan  interaksi  antara  pendidik dan peserta 
didik sehingga penguasaan terhadap materi lebih maksimal.  
Berdasarkan pengolahan data baik secara analisis deskriptif maupun 
pengujian secara statistik dengan bantuan program SPSS versi 22 dengan sumber 
data dari instrumen tes hasil belajar bahwa pemanfaatan jurnal belajar  dapat 
memengaruhi hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak, hal 
ini dapat dilihat dari perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dilaksanakan 
perlakuan berdasarkan hasil pretest dan setelah dilakukan kegiatan pembelajaran  
berdasarkan hasil posttest. Berdasarkan rata-rata hasil pembelajaran dengan 
penerapan jurnal belajarpada prettest sebesar 69,70 dan pada kegiatan posttest 
mencapai rata-rata sebesar 82, 96. Terlihat pembelajaran dengan menggunakan 
jurnal belajar dapat meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik pada 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya St. Humaerah 
Syarif dan Haris Munandar dengan judul penelitian pengaruh penggunaan jurnal 
belajar terhadap hasil belajar mahasiswa pendidikan biologi STIK-PI Makassar 





berpengaruh positif terhadap hasil belajar mahasiswa pendidikan biologi STKIP-
PI Makassar pada mata kuliah perencanaan pembelajaran biologi.4 
Sejalan pula dengan penelitian saudari Fitria Dwi Andriyani dan Eka 
Novita Indra, sebelumnya hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan menulis 
jurnal bermanfaat positif dan bermanfaat bagi proses pembelajaran, namun 
diperlukan strategi khusus supaya kegiatan menulis jurnal membawa manfaat 
nyata bagi pendidik dan peserta didik. Pendidik dapat mengintegrasikan 
penggunaan jurnal belajar dalam proses pembelajaran guna mendukung proses 
belajar yang optimal dan terciptanya hubungan interpersonal yang baik antara 
pendidik dan peserta didik.5 
Hal ini mendukung pernyataan Hopkins bahwa menulis jurnal 
memungkinkan pendidik dan peserta didik dapat membangun hubungan personal 
dan timbulnya komonikasi dengan peserta didik. Selain itu dapat mendapatkan 
informasi berguna bagi pendidik dalam mengenal level keterlibatan peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran.6 Penelitian tersebut sejalan dengan pendapat 
Santrock bahwa menulis jurnal dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis 
pada peserta didik.7 
Jurnal belajar merupakan dokumen yang memuat hasil refleksi peserta 
didik setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran. Peserta didik menuliskan 
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Pembelajaran Matakuliah Permainan Bola Basket, h. 140. 
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Peer Tutoring Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik, (Jurnal Pendidikan Biologi 






pengalaman belajarnya selama kegiatan pembelajaran berlangsung, menjelaskan 
materi yang sudah dipahami maupun yang belum dipahami, serta masalah-masalah 
atau hambatan-hambatan yang dialami selama pembelajaraan, peserta didik 
menuliskan pertanyaan pada lembaran jurnal mereka. Melalui jurnal peserta didik 
dapat menjalani komonikasi dengan pendidik, jurnal dapat menjadi solusi terhadap 
permasalahan komonikasi bagi peserta didik yang kurang cakap atau tidak dapat 
berkomonikasi dengan baik kepada pendidik secara langsung, sehingga 
komonikasi menjadi efektif. 
Penulisan jurnal dilakukan diakhir pembelajaran, peserta didik menulis 
pengalaman belajarnya, bagi peserta didik yang merasa canggung atau takut 
bertanya tentang materi yang belum dipahami  dapat menuliskan pertanyaannya 
pada jurnal dan dapat dijawab oleh pendidik pada pertemuan berikutnya. 
Pertanyaan-pertanyaan yang tidak sempat ditanyakan peserta didik pada kegiatan 
pembelajaran dapat pula dituangkan pada jurnal, sehingga pada pertemuan 
berikutnya pendidik melakukan refleksi serta umpan balik terhadap jurnal yang 
dituliskan peserta didik pada pertemuan sebelumnya.  
Pada umumnya peserta didik berpendapat dan memiliki respon positif 
terhadap kegiatan menulis jurnal. Dari angket yang disebarkan kepada peserta 
didik diketahui bahwa peserta didik senang menulis jurnal pada akhir 
pembelajaran. Dari angket diketahui bahwa menulis jurnal dapat memberi manfaat 
bagi peserta didik yakni membantu mengingat meteri yang diajarkan, dapat 
mengungkap masalah yang dialami, dapat meringkas materi pelajaran dengan baik, 
memudahkan menulis pertanyaan, pendidik dapat mengetahui  apa yang belum 






3. Perbedaan Pengaruh Pemanfaatan Weblog Dan Jurnal Belajar Terhadap Hasil 
Belajar Akidah Akhlak Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak 
Pengaruh weblog dapat dilihat dari perbedaan hasil belajar peserta didik 
pada kelas eksperimen yang memperoleh nilai rata-rata rendah dibandingkan 
dengan kelas kontrol yakni yang menggunakan jurnal belajar. Adanya kelas dengan 
penerapan weblog sebagai pembanding bahwa pembelajaran Akidah Akhlak 
dengan menggunakan penerapan jurnal belajar lebih efektif. Sebelum peneliti 
memberikan pembelajaran pada kelas eksperimen VIII/C dan kelas VIII/B, peneliti 
pertama kali menentukan uji coba di mana peserta didik diminta untuk 
mengerjakan soal pretest dan posttest pada mata pelajaran Akidah Akhlak dengan 
materi Akhlak terpuji terhadap diri sendiri sebanyak 15 soal. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, diketahui mean kelas eksperimen 
melalui elektornik online berbasis weblog sebesar 76,52 dan 82,96 untuk kelas 
dengan penerapan jurnal belajar. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa ada 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kedua kelas. Berkorelasi dengan 
hasil tersebut, dapat penulis asumsikan bahwa pembelajaran dengan penerapan 
weblog secara online mampu meningkatkan hasil belajar, namun ternyata 
peningkatan yang terjadi tidak sebesar yang diperoleh dengan penerapan pada 
kelas jurnal. 
Peningkatan rata-rata mean yang terjadi pada kelas weblog tidak begitu 
besar bila dibandingkan pada rata-rata hasil belajar pada kelas  yang menggunakan 
jurnal belajar, yakni rata-rata pretest sebesar 69,70 dan hasil posttest sebesar 82, 
96. Selisih peningkatan hasil belajar yang tercantum di atas menandakan bahwa 
peserta didik yang diajarkan melalui daring dengan penerapan elektronik online 
berupa weblog cenderung belum efektif bila dibandingkan dengan peserta didik 





pendidik  tidak dapat memantau secara intensif. Selain itu, kurangnya interaksi 
antara pendidik dan peserta didik atau bahkan antara peserta didik itu  sendiri,  bisa  
memperlambat terbentuknya  nilai nilai dalam  kegiatan  pembelajaran.8 Jika diihat 
dari nilai rata rata hasil belajar yang diperoleh peserta didik sebelum dan sesudah 
perlakuan dari kedua kelas baik kelas yang menggunakan weblog maupun kelas 
yang menggunakan jurnal belajar  keduanya mengalami peningkatan, maka 
demikian baik kelas weblog maupun jurnal belajar sama sama memliki kekuatan 
dalam meningkatkan hasil belajar belajar peserta didik.  
Faktor lain yang menyebabkan nilai belajar pada pembelajaran dengan 
menggunakan weblog lebih rendah dari pembelajaran dengan menggunakan jurnal 
adalah: 
2. Faktor internal yang timbul dari dalam diri peserta didik sendiri yaitu 
kecerdasan, kemampuan peserta didik dalam mengelola teknologi 
pembelajaran.  
3. Faktor eksternal yaitu kemampuan pendidik dalam mengelola teknoligi 
pembelajaran masih terbatas sehingga peserta didik belum terbiasa 
menggunakan media berbasis teknologi, ketersedian fasilitas yakni peserta 
didik yang memiliki kekurangan ekonomi orang tua tidak dapat mengunakan 
internet secara baik, kurangnya sarana infrastuktur internet yang memadai, 
baik di sekolah maupun dirumah. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Rusman bahwa pembelajaran berbasis web 
keberhasilan pembelajaran bergantung pada kemampuan diri dan motivasi belajar, 
akses untuk mengikuti pembelajaran dengan menggunakan web seringkali menjadi 
masalah bagi pembelajaran, peserta didik dapat cepat merasa bosan dan jenuh jika 
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tidak dapat mengakses informasi yang disebabkan tidak terdapatnya peralatan 
yang memadai, dibutuhkan panduan bagi pembelajar untuk mencarai informasi 
yang relevan, dengan pembelajaran berbasis web pembelajar terkadang merasa 
terisolasi, terutama jika terdapat keterbatasan dalam fasilitas komonikasi.9 
Hasil analisis data uji-t pada posttest menunjukan ada perbedaan yang 
signifikan antara nilai hasil belajar kelas eksperimen yang telah diajar dengan 
penerapan weblog dan jurnal belajar dengan hasil belajar pada masing-masing 
kelas. Hal ini terlihat dari data uji hipotesis menggunakan uji–t pada posttest 
berupa soal pilihan ganda menunjukan hasil t hitung 2,373>t tabel 2,006 artinya ada 
perbedaan yang signifikan pada hasil posttest pada kelas kedua. Hal ini sesuai 
dengan perhitungan yang menggunakan analisis uji t. Maka hipotesis H0 ditolak 
dan hipotesis H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
antara dua perlakuan tersebut dalam pembelajaran terhadap hasil belajar peserta 
didik. Adapun besar perbedaan pengaruh lebih terlihat pada kelas yang 
menggunakan jurnal belajar.  
Hasil penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian Saudara Agus 
Ahmadi dalam tesisnya Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran  Online 
Berbasis Web dan Multimedia Berbasis Aplikasi Joomla Terhadap Hasil Belajar 
Pendidikan Agama Islam peserta didik SMA IT Al-Fityah School Gowa. Bahwa 
penerapan modul pembelajaran online berbasis web memiliki pengaruh terhadap 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMA IT 
Al-Fityah School Gowa. Hal ini sejalan dengan analisa statistik di mana hipotesis 
yang mengatakan terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model e-
learning berbasis web online terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
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pelajaran Pendidikan Agama Islam SMA IT Al-Fityah School Gowa  dapat 
diterima.10 
Menurut Muhammad Nadzirin Anshari Nur, fasilitas daring Learning 
Manajemen Sistem sudah sejak lama digandrungi penggiat E-learning, sudah 
banyak perguruan tinggi dan sekolah menggunakan platform ini. Pembelajaran 
daring merupakan salah satu cara menanggulangi masalah pendidikan tentang 
penyelenggaraan pembelajaran.11 Pada pembelajaran menggunakan weblog dapat 
memberikan kesempatan bagi peserta didik agar dapat belajar secara mandiri serta 
menemukan dan memecahkan masalah bersama pendidik maupun sesama peserta 
didik lainnya. Namun  ada juga kendala yang dialami bagi peserta didik yang 
memiliki kekurangan secara ekonomi, akan sangat sulit bagi mereka untuk 
memperoleh data internet maupun Hand Phone. 
 
 
                                                          
10Agus Ahmadi, pengaruh penggunaan media pembelajaran  online berbasis web dan 
multimedia berbasis aplikasi joomla terhadap hasil belajar Pendeidikan Agama Islam peserta didik 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait dengan pengaruh 
pemanfatan weblog dan jurnal belajar terhadap hasil belajar Akidah Akhlak peserta 
didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Belajar menggunakan weblog terbukti dapat memengaruhi hasil belajar 
Akidah Akhlak peserta didik, hasil belajar Akidah Akhlak sebelum 
menggunakan weblog pada saat pretest lebih rendah dari hasil belajar setelah 
menggunakan weblog setelah dilakukan posttest. 
2. Belajar menggunakan jurnal belajar terbukti dapat memengaruhi hasil belajar 
Akidah Akhlak peserta didik, sebelum menggunakan jurnal belajar hasil pada 
pretest memperoleh nilai rata lebih rendah, setelah menggunakan jurnal 
belajar hasil belajar memperoleh nilai rata rata lebih tinggi setelah dilakukan 
posttest.  
3. Berdasarkan hasil analisis uji-t menunjukan nilai t hitung dinyatakan lebih 
besar dari nilai t tabel maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 di 
tolak, artinya ada perbedaan yang signifikan dari hasil posttest antara kelas 
weblog dan kelas dengan penerapan jurnal belajar. Hasil belajar Akidah 
Akhlak peserta didik pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak setelah 
menggunakan weblog ternyata memperoleh nilai rata-rata lebih rendah dari 





B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dalam penelitian 
pengaruh pemanfaatan weblog dan jurnal belajar terhadap hasil belajar peserta 
didik, maka ada beberapa implikasi  yang dapat dikemukakan oleh peneliti antara 
lain: 
1. Bagi peserta didik 
Peserta didik sebaiknya agar dapat memanfaatkan situs weblog dengan baik 
dalam menyelesaikan tugas tugas yang diberikan pendidik dalam bentuk 
diskusi, maupun kuis, agar dapat menambah pengetahuan.  
2. Bagi pendidik 
Penerapan pembelajaran dengan menggunakan weblog maupun jurnal belajar 
dapat diterapkan untuk membuat peserta didik lebih aktif sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Akidah Akhlak. 
3. Bagi Madrasah 
Madrasah dapat menerapkan model pembelajaran dengan menggunakan 
weblog maupun jurnal belajar sebagai masukan dalam upaya meningkatkan 
kualitas pendidikan dan inovasi pembelajaran aktif yang tepat khususnya 
dalam meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak 
4. Bagi Peneliti Lanjutan  
Peneliti yang ingin meneliti tentang perbedaan pengunaan weblog maupun  
jurnal belajar pada penelitan berikutnya, maka dapat memperhatikan alokasi, 
objek penelitian, waktu, saran pendukung serta media pembelajaran maupun 
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Hasil Belajar Pretest Dan Posttest Kelas Weblog (VIII/C) 
 
NO NAMA PESERTA DIDIK HASIL PRETES 
HASIL 
POSTTEST 
1 AFRIRAH NUR SOFIA 47 53 
2 AHMAD DANI 60 87 
3 ANDINA RUMAF 47 53 
4 ASMAL 53 60 
5 FAUZAHRI SUWARDI 60 73 
6 FAHRIN  80 87 
7 FARHAN RUMASUKUN 60 73 
8 MARWAH DEFIANTI 80 87 
9 MUHAMAD RAHMAD 60 73 
10 MUHAMAD ASHAR 67 67 
11 
MUHAMAD RASYA 
SAFARUDIN 80 87 
12 MUHAMMAD RIFKI MAU 73 80 
13 NUR HAFNI WAGAUBIN 67 73 
14 ONA KAFIAR 73 80 
15 RAHMATULLAH 80 93 
16 REZKI HARYANTY 87 87 
17 RIS ANGRAINI 73 80 
18 RITTA RUMALEAN 87 87 
19 RISKI ADITYA LAODE 67 73 
20 SIFA RUMONING 80 80 
21 SIFIRA 67 73 
22 SAFITRI DG IWAN 67 67 
23 SALSABILA TANGGAHMA 73 73 
24 
SANGKALA LAJA 
TAKAMOKAN 87 80 
25 SUL SAMSUDIN NAMUDAT 73 67 
26 SALMA MOKAN 73 80 








HasilBelajar Pretest Dan Posttest Kelas Jurnal Belajar (VIII/B) 
 





ACO TAMRIN ERMATAN 67 87 
ADSANI SANDI ALIF 60 80 
AHMAD FAUZAN  67 87 
ANDI SILFA MARDIANA 87 93 
ASRA RIYA MARDINA 60 80 
AZMIRANDA RAHAKBAUW 67 80 
DEDI SAID UGAR 60 73 
DEWI ASMARA WERIPI 67 67 
EKO SAIFUL NASRULLAH 73 87 
EMY MARISKA KABES 60 73 
FATMA WAGAUBIN 53 60 
FIKA FEBRIANTI RENHOAT 60 73 
HILDA FAJIRA RUMAGESAN 73 93 
LA ODE MUHAMAD AQWA 67 80 
MELATI SUKMA AYU 47 73 
MIRNA DISA 67 80 
MUHAMMAD AL QAZOLI 47 87 
WIDANA MAUW 73 80 
NAFSIA WERIPI 73 87 
NILAM 73 93 
RAHMAT HIDAYAT 80 87 
RAHMAWATI RABRUSUN 87 93 
RANI RUMALOLAS 80 80 
RIFANDI BANYAL 80 87 
SITI SUKMA ERMATAN 87 100 
SRI KUDA' 87 93 








Lampiran 3 Hasil posttest penggunaan jurnal 
Responden 
Nomor Butir Soal 
Total 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15  
ATE 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 13 
ASA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 12 
AF 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 
ASM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 
ARM 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 12 
ARM 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 12 
DSU 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 11 
DAW 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 10 
ESN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 13 
EMK 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 11 
FW 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 9 
FFR 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 11 
HFR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 13 
LMA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 12 
MSA 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 11 
MD 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 12 
MAQ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 13 
WM 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 12 
NW 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 
Ni 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 
RH 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 
RR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 
Rru 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 12 
RB 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 13 
SSE 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
SK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 









Lampiran 4. Hasil posttest penggunaan weblog 
Responden 
Nomor Butir Soal 
Total 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15  
ANS 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 8 
AD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 
AR 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 8 
As 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 9 
FS 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 11 
Fh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 13 
FR 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 11 
MD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 13 
MR 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 11 
MA 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 10 
MRS 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 13 
MRM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 12 
NHW 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 11 
OK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 12 
RT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 
RH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 13 
RA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 12 
RR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 13 
RAL 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 11 
SR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 12 
SF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 11 
SDI 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 10 
ST 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 10 
SLT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 12 
SN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 10 
SM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 12 










Deskriptif Hasil Posttest Kelas VIIIB dan VIIIC 
Descriptives 





95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 72,26  
Upper Bound 80,78  
5% Trimmed Mean 76,91  
Median 80,00  
Variance 115,875  
Std. Deviation 10,765  
Minimum 53  
Maximum 93  
Range 40  
Interquartile Range 14  
Skewness -,576 ,448 
Kurtosis -,013 ,872 
PosttestJurnalbelajar Mean 82,96 1,756 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 79,35  
Upper Bound 86,57  
5% Trimmed Mean 83,29  
Median 87,00  
Variance 83,268  
Std. Deviation 9,125  
Minimum 60  
Maximum 100  
Range 40  
Interquartile Range 7  
Skewness -,535 ,448 






Lampiran 6. Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 





Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
item1 10,89 2,333 ,378 ,008 
item2 10,85 2,593 ,000 ,099 
item3 11,00 2,615 -,131 ,162 
item4 11,07 1,840 ,498 -,195a 
item5 11,07 2,379 ,026 ,093 
item6 11,19 2,234 ,089 ,054 
item7 10,96 2,652 -,156 ,163 
item8 11,00 2,615 -,131 ,162 
item9 11,04 1,960 ,429 -,130a 
item10 11,07 2,225 ,149 ,025 
item11 11,26 2,199 ,096 ,047 
item12 11,07 2,917 -,348 ,274 
item13 11,04 2,345 ,075 ,068 
item14 11,07 2,533 -,089 ,153 
item15 11,33 2,615 -,171 ,215 
a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This violates 








Lampiran 7. Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
PosttestWebblog ,150 27 ,124 ,931 27 ,072 
PosttestJurnalbelajar ,189 27 ,014 ,942 27 ,134 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Lampiran 6. Hasil Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 











Metode N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil_Belajar Weblog 27 76,52 10,765 2,072 
Jurnal belajar 27 82,96 9,125 1,756 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 







95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
Hasil_Belajar Equal variances 
assumed 
,675 ,415 2,373 52 ,021 -6,444 2,716 -11,894 -,995 
Equal variances 
not assumed 













 Lampiran 10.  
Distribusi Nilai rtabel 
Signifikansi 5% dan 1% 
N 
The Level of Significance 
N 
The Level of Significance 
5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 






HASIL SPSS UJI VALIDITAS DAN RELIABELITAS 
Jurnal Belajar dan Weblog 
Validitas 
Correlations 
 item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 item11 item12 item13 item14 item15 
Total_Sk
or 
item1 Pearson Correlation 1 .a -,082 ,367 -,105 -,139 -,069 -,082 ,411* ,367 ,237 -,105 ,411* -,105 ,204 ,478* 
Sig. (2-tailed)  . ,685 ,060 ,603 ,490 ,731 ,685 ,033 ,060 ,235 ,603 ,033 ,603 ,309 ,012 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
item2 Pearson Correlation .a .a .a .a .a .a .a .a .a .a .a .a .a .a .a .a 
Sig. (2-tailed) .  . . . . . . . . . . . . . . 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
item3 Pearson Correlation -,082 .a 1 -,223 ,028 -,074 ,184 ,120 ,070 ,028 -,134 -,223 ,070 ,028 -,193 ,402 
Sig. (2-tailed) ,685 .  ,264 ,890 ,715 ,357 ,552 ,730 ,890 ,506 ,264 ,730 ,890 ,334 ,614 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
item4 Pearson Correlation ,367 .a -,223 1 ,143 ,189 ,094 -,223 ,433* ,357 ,282 -,286 ,204 ,143 ,198 ,689** 
Sig. (2-tailed) ,060 . ,264  ,477 ,345 ,639 ,264 ,024 ,067 ,154 ,149 ,308 ,477 ,322 ,000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
item5 Pearson Correlation -,105 .a ,028 ,143 1 ,378 -,189 ,028 ,204 -,071 -,262 -,071 -,255 -,071 ,198 ,542 
Sig. (2-tailed) ,603 . ,890 ,477  ,052 ,345 ,890 ,308 ,723 ,187 ,723 ,200 ,723 ,322 ,224 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
item6 Pearson Correlation -,139 .a -,074 ,189 ,378 1 ,000 ,147 -,135 ,000 ,053 ,000 -,135 ,000 -,052 ,388 
Sig. (2-tailed) ,490 . ,715 ,345 ,052  1,000 ,463 ,502 1,000 ,792 1,000 ,502 1,000 ,795 ,078 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
item7 Pearson Correlation -,069 .a ,184 ,094 -,189 ,000 1 -,147 -,169 -,189 -,053 -,189 -,169 ,094 ,131 ,449 
Sig. (2-tailed) ,731 . ,357 ,639 ,345 1,000  ,463 ,401 ,345 ,792 ,345 ,401 ,639 ,515 ,807 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
item8 Pearson Correlation -,082 .a ,120 -,223 ,028 ,147 -,147 1 -,199 -,223 ,079 ,028 ,070 ,028 -,193 ,436 
Sig. (2-tailed) ,685 . ,552 ,264 ,890 ,463 ,463  ,320 ,264 ,697 ,890 ,730 ,890 ,334 ,857 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
item9 Pearson Correlation ,411* .a ,070 ,433* ,204 -,135 -,169 -,199 1 ,204 ,187 -,025 ,509** -,025 ,113 ,624** 
Sig. (2-tailed) ,033 . ,730 ,024 ,308 ,502 ,401 ,320  ,308 ,351 ,900 ,007 ,900 ,574 ,000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
item10 Pearson Correlation ,367 .a ,028 ,357 -,071 ,000 -,189 -,223 ,204 1 ,101 -,286 ,204 ,357 -,158 ,410* 
Sig. (2-tailed) ,060 . ,890 ,067 ,723 1,000 ,345 ,264 ,308  ,617 ,149 ,308 ,067 ,430 ,034 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
item12 Pearson Correlation ,237 .a -,134 ,282 -,262 ,053 -,053 ,079 ,187 ,101 1 -,081 -,007 ,101 -,045 ,415* 
Sig. (2-tailed) ,235 . ,506 ,154 ,187 ,792 ,792 ,697 ,351 ,617  ,689 ,972 ,617 ,825 ,031 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
item12 Pearson Correlation -,105 .a -,223 -,286 -,071 ,000 -,189 ,028 -,025 -,286 -,081 1 -,025 -,286 ,020 ,93 
Sig. (2-tailed) ,603 . ,264 ,149 ,723 1,000 ,345 ,890 ,900 ,149 ,689  ,900 ,149 ,922 ,644 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
item13 Pearson Correlation ,411* .a ,070 ,204 -,255 -,135 -,169 ,070 ,509** ,204 -,007 -,025 1 -,025 -,269 ,39 
Sig. (2-tailed) ,033 . ,730 ,308 ,200 ,502 ,401 ,730 ,007 ,308 ,972 ,900  ,900 ,176 ,098 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
item14 Pearson Correlation -,105 .a ,028 ,143 -,071 ,000 ,094 ,028 -,025 ,357 ,101 -,286 -,025 1 -,515** ,386 
Sig. (2-tailed) ,603 . ,890 ,477 ,723 1,000 ,639 ,890 ,900 ,067 ,617 ,149 ,900  ,006 ,352 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
item15 Pearson Correlation ,204 .a -,193 ,198 ,198 -,052 ,131 -,193 ,113 -,158 -,045 ,020 -,269 -,515** 1 ,375 
Sig. (2-tailed) ,309 . ,334 ,322 ,322 ,795 ,515 ,334 ,574 ,430 ,825 ,922 ,176 ,006  ,410 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
Total_
Skor 
Pearson Correlation ,478* .a ,102 ,689** ,242 ,345 ,049 ,036 ,624** ,410* ,415* -,093 ,326 ,186 ,165 1 
Sig. (2-tailed) ,012 . ,614 ,000 ,224 ,078 ,807 ,857 ,000 ,034 ,031 ,644 ,098 ,352 ,410  
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








Satuan Pendidikan : MTs. Negeri fakfak 
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak 
Kurikulum  : 13 
Kelas   : VIII 
Jumlah Soal  : 15 
Bentuk Soal  : Pilihan Ganda  
  
Petunjuk  Soal 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat pada huruf a,b, c, atau d pada 
pilihan jawaban yang disediakan! 
 
1. Menyerahkan, mempercáyakan urusan  kepada Allah Swt. Dengan Tujuannya, 
untuk mendapat kemaslahatan dan menghilangkan kemudharatan. Merupakan 
pengertian ... 
a. Ikhtiar 
b. Sabar  
c. Tawakal  
d. Qana’ah  
2. Perhatikan kalimat beirkut... 
1. Menghilangkan rasa malas, murung dan keluh kesah 
2. Menumbuhkan harapan baru dalam hidup.  
3. Meninggikan derajat kita dihadapan manusia dan Allah Swt. 
Pernyatan tersebut merupakan hikmah dari sikap.. 
a. Sabar dan syukur 
b. Qana’ah dan sabar 
c. Tawakal  dan ikhtiar 




3. Pak Arif seorang pegawai biasa. Ia sangat mendambakan anaknya menjadi anak 
yang shaleh dan cerdas. Sebagai seorang muslim pak Hafidz tergolong orang 
yang taat beribadah. Ia senantiasa berserah diri kepada Allah SWT. Ia adalah 
sosok yang bersyukur ketika mendapat kebahagiaan dan bersabar saat 






4. Usaha seorang hamba untuk memperoleh apa yang dikehendakinya, 
melakukan pekerjaannya dengan sungguh-sungguh agar dapat berhasil dan 





5. Perhatikan pernyataan berikut: 
1) Belajar dengan tekun   
2) Bekerja dengan giat  
3) Menunggu mendapatkan bantuan orang lain 
4) Tenang menghadapi musibah 
5) Merasa cukup dengan apa yang ada 
Pernyataan di atas yang termasuk contoh  sifat ikhtiar ditunjukan oleh 
nomor... 
a. 1 dan 3 
b. 1dan 2 
c. 1dan 5 
d. 2dan 4 
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6. Menahan diri dari sifat kegundahan dan rasa emosi, kemudian menahan lisan 
dan keluh kesah serta menahan anggota tubuh dari perbuatan yang tidak 
terarah merupakan pengertian ... 




7. ...... ِبرريَن   إرنَّ ٱَّللََّ َمَع ٱلصََّّٰ
ْۚ
ُٓوا    ٤٦َوٱۡصِبر
“Dan bersabarlah kalian, karena Allah beserta orang-orang ynag sabar”. (QS. 
Al-anfal: 46) 
Ayat tersebut menjelaskan tentang sebaran manusia tentang.. 
a. Tawakal  
b. Ikhtiar 
c. syukur 
d. sabar  
8. Rizki  tidak putus asah jika mendapatkan kegagalan  dari usahanya, selalu 
berfikir positif (positive thinking),  meyakini dan  menyadari bahwa 
keberhasilan itu didapatkan atas izin dan kehendak Allah. Perilaku Rizki 





9. Memberikan pujian kepada Allah Swt. dengan cara taat kepada-Nya, 
tunduk dan berserah diri hanya kepada Allah Swt. serta beramar makruf 
nahi mungkar merupakan pengertian dari sifat.. 
a. Qana’ah  





10. Aisyah adalah seorang peserta didik pada Madrasah Tsanawiyah  Negeri 
Fakfak yang banyak meraih prestasi. Ia menyadari bahwa apa yang diraihnya 
adalah karunia Allah SWT, karena itu ia selalu berusaha menjaga apa yang 
telah diterimanya dengan selalu menjaga hati dan ucapannya untuk selalu 
berterima kasih atas semua pemberianNya,  Sikap Aisyah tersebut 
mencerminkan  perilaku terpuji, yaitu .... 
a. Qana’ah  
b. Syukur  
c. Sabar  
d. Tawakal 
11. Zaki berterima kasih kepada Allah SWT dengan cara memberikan sedekah 
kepada kaum dhuafa. Sebagai salah satu perwujudan atas nikmat yang 
diperoleh, ia menyelesaikan pendidikannya dengan nilai yang sangat 
memuaskan. Perilaku Zaki tersebut mencerminkan akhlak terpuji, yaitu… 
a. Sabar  
b. Syukur  
c. Qana’an  
d. Ikhtiar  
12. Ayat dibawah ini menjelaskan tentang..... 
 ِ هرۦۖ َوَمن َكَفَر فَإرنَّ َّبِر َغنر َا َيۡشُكُر لرنَ ۡفسر ٞ  َكررمي  ٞ  َمن َشَكَر فَإرَّنَّ  
 “Barangsiapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 
(kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnva 








13. Menerima keputusan Allah Swt. dengan tidak mengeluh,merasa puas dan 
penuh keridhaan atas keputusan Allah Swt., sertasenantiasa tetap berusaha 
sampai batas maksimal kemampuannya. 
a. Ikhlas  
b. Syukur 
c. Sabar  
d. Qana’ah  
14. Perhatikan pernyataan berikut : 
1. Menerima dengan ikhlas setiap rejeki yang diberikan Allah Swt. 
2. Senantiasa berpikir positif menerima ujian, cobaan, kegagalan, bahkañ 
nikmat dari Allah Swt. 
3. Bersikap pesimis dan menyalahkan orang lain 
4. Kerja keras dan selalu menginginkan  yang terbaik. 
Yang mencerminkan sifat qana 'ah adalah ditunjukan  dengan  
a. 1 dan 3 
b. 2 dan 3 
c. 3 dan 4 
d. 1 dan 2 
15. Merupakan  kunci kebahagiaan hidup, selalu berfikir positif dalam menerima 
cobaan dan ujian dari Allah Swt, bekerja keras dan tetap optimis dan tidak 
berlebi lebihan membelanjakan harta, selalu berusaha menjadi manusia yang 
lebih baik di mata Allah Swt. Merupakan... 
a. Contoh sikap  sabar 
b. Contoh sikap syukur 
c. Contoh sikap   qana’ah 









1. c 2. c 3.b 4.b 5. b 6. c 7. d 8. b 9.c 10. b 
11. b 12. b 13.d 14.d 15. c      
 
 
Rubrik Pilihan Ganda: 
 Setiap soal mendapatkan skor 1. Skor maksimal = 15. Nilai akhir adalah 
pilihan ganda: 
  Jumlah  soal benar 
                   X 100 = nilai akhir 
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Assalamualaikum Wr. Wb. 
Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar yang tersebut namanya di bawah ini : 
 
N a m a :  Satry Ayub 
N I M  :  80200219027 
Program Studi : Pendidikan Agama Islam 
 
Bermaksud mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan Tesis dengan 
judul  
“Pengaruh Pemanfaatan Weblog dan Jurnal Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Aqidah Ahlak Peserta Didik di Madrasah Negeri Fakfak” 
 
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister dalam bidang 
Pendidikan Agama Islam dengan promotor : 
 
1. Prof. Dr. Muhammad Yaumi, M.Hm., M.A  (Promotor) 
2. Dr. Usman, S.Ag., M.Pd.    ( Kopromotor) 
 
Untuk maksud tersebut kami mengharapkan kiranya kepada mahasiswa yang 
bersangkutan dapat diberi izin untuk mengadakan penelitian dari bulan Februari 
2021 s/d April 2021 
 









    12021193001796 
 
PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN 
DINASPENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN 
 
Nomor  :11478/S.01/PTSP/2021   KepadaYth. 
Lampiran :-     Gubernur Prov. Papua Barat 
Perihal  :Izin Penelitian    di- 
Tempat 
 
Berdasarkan surat Direktur PPs UIN Alauddin Makassar Nomor : B-
598/Un.06/Ps/TL.00.9/2/2021 tanggal 24Februari 2021perihal tersebut 
diatas,mahasiswa/peneliti dibawah ini: 
 
N a m a    : SATRY AYUB 
Nomor Pokok    : 80200219027 
Program Studi   : Pend. Agama Islam 
Pekerjaan/Lembaga  : Mahasiswa(S2) 
Alamat    : Jl. H. M. Yasin Limpo No. 36, Samata-Gowa 
 
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudaradalam rangka 
penyusunan Tesis, dengan judul : 
“ PENGARUH PEMANFAATAN WEBLOG  DAN JURNAL BELAJAR TERHADAP 
HASIL BELAJARAKIDAH AKHLAK PESERTA DIDIK DI MADRASAH 
TSANAWIYAH NEGERI FAKFAK “ 
Yang akan dilaksanakan dari : Tgl.25 Februari s/d 25 April 2021 
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan 
dimaksud dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian. 
Dokumen ini ditandatangani secara elektronik dan Surat ini dapat dibuktikan keasliannya 
dengan menggunakan barcode, 
Demikian surat izin penelitian ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
Diterbitkan di Makassar 
Pada tanggal : 25 Februari 2021 
A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN 
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN 
TERPADUSATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN 
Selaku Administrator Pelayanan Perizinan Terpadu 
 
Dr. JAYADI NAS, S.Sos., M.Si 
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KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN FAKFAK 
MADRASAH TSANAWIYAH  NEGERI FAKFAK  
 Jalan YosSudarso Kotak Pos114 Telepon (0956)22566 Fakfak  
E-mail:  mtsnfakfak@kemenag.go.id 
  
SURAT KETERANGAN 
TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
Nomor : B-133/MTs.33.430/PP.00.5/05/2021 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak, 
berdasarkan surat Direktur PPs UIN Alauddin Makassar Nomor : B-
598/Un.06/PsffL.00.9/2/2021, tanggal 24 Februari 2021, perihal Izin-Penelitian, dengan 
ini menerangkan bahwa : 
 
N a m a   : SATRY AYUB 
N I P   : 80200219027 
ProgramStudi  : Pend. Agama Islam 
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S2) 
Alamat   : Jl. H.M.Yasin Limpo No.36, Samata-Gowa 
 
Dengan Judul:  
 
PENGARUH  PEMANFAATAN  WEBLOG    DAN JURNAL BELAJAR TERHADAP  
HASIL BELAJAR AKIDAH AKHLAK PESERTA DIDIK DI MADRASAH 
TSANAWIYAH NEGERI FAKFAK" 
 
Bersangkutan benar-benar telah melaksanakan penelitian pada  Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Fakfak, selama dua bulan terhitung sejak tanggal 25 Februari 2021 s/d 25 April 
2021. 














PEMERINTAH PROVINSI PAPUA BARAT 
SEKRETARIAT DAERAH 
BIRO KESEJAHTERAAN RAKYAT 
Jln : Brigjen Marini Abraham O. Atururi Perkantoan Arfal Manokwari Papua Barat 
 
Nomor  : 0452/      /Ro.Kesra/SETDA-PB/2021  Kepada, 
Lampiran :     Yth. Kepala Sekolah Madrasah 
Perihal  : Izin Penelitian    Tsanawiyah Negeri Fakfak 
       di –  
       Tempat 
 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
 
N a m a : YAN PIET MOSO, S.Sos 
N I P  : 19741213 2001121 1 002 
Jabatan : Plt. Kepala Biro Kesejahteraan  Rakyat SETDA  
  Provinsi Papua Barat 
 
Berdasarkan surat Nomor : 11478/S.01/PTSP/2021 yang 
dikeluarkan Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi Selatan yang ditujukan 
kepada Gubernur Papua Barat dengan perihal izin Penelitian, pada 
prinsipnya Bapak Gubernur melalui Plh. Sekretaris Daerah Melkias 
Werinussa, SE.,MH, Menyetujui Penelitian di maksud dan surat  
tersebut diatas telah diberikan kepada kami untuk ditindaklanjuti, 
oleh sebab itu kami mohon kepada pimpinan/Kepala Sekolah 
Madrasah Tsanawiyah FakFak untuk dapat memberikan 
kesempatan kepada Sdr. Satry Ayub melaksanakan penelitian di 
Wilayah Provinsi Papua Barat pada khusunya di sekolah yang 
dimaksud. 
Demikian surat ini dibuat dan diberian untuk dapat 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 







UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
PASCASARJANA 
DEVISI PENGEMBANGAN & VALIDASI INSTRUMEN 
Kampus II: Jln.H.M.Yasin Limpo No36 Telp0813463756660411-862450Samata92113 
 
SURAT KETERANGAN VALIDASI 
Nomor: 67/DPVILC/Ps/PP.00.9/2/2021 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini, coordinator   Devisi Pengembangan & Validasi 
Instrument Learning  Center Pascasarjana  UIN Alauddin  Makassar, menyatakan 
bahwainstrument penelitian yang disusun oleh, 
 
Nama   : Satry Ayub 
NIM   : 80200219027 
Prodi   : Pendidikan Agama Islam 
Judul Tesis  : 
“Pengaruh Pemanfaatan Weblog dan Jurnal Belajar Terhadap Hasil BelajarAkidah 
Akhlak Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Fakfak” 
Telah diperiksa dan dikoreksi oleh validator sehingga dinyatakan layak untuk 
dipergunakan. 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya. 
 
















Dokumentasi pretest kelas VIII/B 
 






Dokumentasi pretest kelas VIII/C 
 





Dokumentasi penggunaan weblog 
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Satry Ayub,  lahir di Selamon, pada tanggal 28 Januari 1977. 
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Sekolah Tinggi Agama Islam Al Mahdi Fakfak dan mengambil Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah pada tahun 1998, menyelesaikan pendidikan pada 
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